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ABSTRAK

NAMA : Ummi Kaltsum

NIM : 2020500038

PROGRAM STUDI : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

JUDUL : Penggunaan Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan
Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Matematika
Materi Perkalian di Kelas IIl SD Negeri 200211

Padangsidimpuan

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui penggunaan metode jarimatika
dapat meningkatkan minat belajar siswa pada siklus I dan Il di kelas Il SD Negeri
200211 Padangsidimpuan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya minat belajar
siswa dalam menghitung perkalian. Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yang
menyebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam menghitung perkalian yaitu siswa
masih sulit menghapal karena daya ingat yang kurang, masih kurangnya penggunaan
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, kurangnya minat siswa dalam materi
perkalian. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan 2 siklus
dan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu,
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, pengamatan, dan refleksi. Sebagai subjek adalah
peserta didik kelas Il SD Negeri 200211 Padangsidimpuan yang berjumlah 22 siswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode jarimatika untuk meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran
matematika materi perkalian di kelas 3 SD Negeri 200211 Padangsidimpuan yang
semakin meningkat dan membaik setiap pertemuan hal ini buktikan pada proses
pembelajaran yang dilakukan pada siklus | pertemuan 1 dengan hasil skor minat belajar
siswa nilai rata-rata 62,15% kategori sedang, 10 orang kategori sedang (46%), 12 siswa
kategori rendah (54%), pada siklus | pertemuan 2 dengan hasil skor minat belajar siswa
dengan nilai rata-rata 75,88% kategori sedang, 13 siswa kategori sedang (60%), 9 siswa
kategori rendah (40%). Pada siklus Il pertemuan 1 skor minat belajar siswa dengan nilai
rata-rata 82,50% kategori tinggi, 3 siswa kategori sangat tinggi (14%), 9 siswa kategori
tinggi (86%), pada siklus Il pertemuan 2 skor minat belajar siswa dengan nilai rata-rata
88,88% kategori tinggi, 18 siswa kategori sangat tinggi (82%), 4 siswa kategori tinggi
(18%). Dari data yang diperoleh nilai skor minat belajar siswa sudah mencapai nilai yang
diharapkan dengan presentase 80%.

Kata Kunci: Metode Jarimatika, Minat Belajar Siswa, Pembelajaran Matematika



ABSTRACT

Name : Ummi Kaltsum

Reg. Number : 2020500038

Study Program : Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI)

Tittle : Using Jarimatika Method to Improve Students’ Interest
in Learning Mathematics Multiplication Material in
Grade Il of Elementary  School 200211

Padangsidimpuan

The purpose of this study is to determine the use of jarimatika method can
increase students' interest in learning in cycles I and Il in class 11l of SD Negeri 200211
Padangsidimpuan. This study was motivated by the low interest of students in calculating
multiplication. This is caused by several factors that cause low student ability in
calculating multiplication, namely students still find it difficult to memorize because of
poor memory, the lack of use of learning methods applied by teachers, and the lack of
student interest in multiplication material. This type of research is classroom action
research which is carried out in 2 cycles and each cycle consists of 2 meetings. Each
cycle consists of 4 stages, namely, planning, implementation/action, observation, and
reflection. The subjects are students of class 11l of SD Negeri 200211 Padangsidimpuan
totaling 22 students. Based on the results of this study, it can be concluded that by using
the jarimatika method to improve students' interest in learning mathematics on
multiplication material in grade 3 of SD Negeri 200211 Padangsidimpuan which is
increasing and improving at each meeting, this is proven in the learning process carried
out in cycle | meeting 1 with the results of student interest scores with an average value of
62.15% low category, 10 people in the medium category (46%), 12 students in the low
category (54%), in cycle | meeting 2 with the results of student interest scores with an
average value of 72.88% in the medium category, 13 students in the medium category
(60%), 9 students in the low category (40%). In cycle Il meeting 1, the student interest
score with an average value of 82.50% in the high category, 3 students in the very high
category (14%), 9 students in the high category (86%), in cycle Il meeting 2, the student
interest score with an average value of 88.88% in the high category, 18 students in the
very high category (82%), 4 students in the high category (18%). From the data obtained,
the students' learning interest score has reached the expected value with a percentage of
80%.

Keywords: Jarimatika Method, Student Learning Interest, Mathematics Learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan translitasinya dengan huruf latin.

Nama Huruf
Huruf Arab Latin Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik diatas)
Jim J Je
z ha h Ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 zal z Zet (dengan titik diatas)
D Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es

vii




o Syin Sy Es dan ye
o= sad $ S (dengan titik dibawah)
o= dad d De (dengan titik di bawah)
b ta t Te (dengan titik dibawah)

L za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain Koma terbalik diatas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Ki

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

o Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

¢ Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

viii




Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah A A
Kasrah | |
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf.

Tanda dan
Nama Gabungan Nama
Huruf
ST fathah dan ya Ai Adani
fathah dan wau Au Adanu
...... LS
3. Maddah

Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.



Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
T fathah dan alif a A dan garis atas
atau ya
Sy, Kasrah dan ya ) | dan garis
I dibawah
i dommah dan wau u U dan garis
diatas

C. TaMarbutah
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua yaitu:
a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.
b.  Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasenya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta marbutah itu di transliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.




E. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J). Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
diikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan
bunyinya
F. Hamzah
Dinyatakan didepan Daftar TransliterasiArab-Latin bahwa hamzah di
transliterasikan dengan a postrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak

dilambangkan, karena dalam tulisanArab berupaAlif.

G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata- kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa

Xi



dilakukan dengan dua cara: bias dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisanArab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

I. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan

pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab Latin.
Cetekan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan niai-nilai dalam masyarakat dan kebudayaan.
Pendidikan juga merupakan salah satu kegiatan yang sadar akan tujuan dalam
kegiatan pendidikan.!

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan itu berasal dari
kata ‘didik’ dan imbuhan ‘pe’ serta akhiran ‘an’, yang memiliki arti sebuah
metode, tindakan, cara, maupaun membimbing.

Pendidikan merupakan salah satu factor penentu dalam meningkatkan
sumber daya manusia (SDM) suatu bangsa. SDM yang berkualitas tentu
dilandasi oleh nilai pendidikan yang ditanam dalam diri masyarakat. Selain
itu pendidikan juga dapat membentuk karakter dan kemampuan individu
sehingga bisa bersaing dipasaran dunia global. Tentu masih juga ada faktor-
faktor lain yang ikut turut menjadi penentu daya saing sebuah bangsa.

Peranan pendidikan sangat besar dalam mempersiapkan dan
mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal yang mampu
bersaing secara sehat tetapi juga memiliki rasa kebersamaan dengan sesama
manusia meningkat. Ilmu pendidikan termasuk salah satu cabang ilmu

pengetahuan yang sifatnya praktis karena ilmu tersebut ditujukan kepada

! Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Padang: Penerbit Erka CV. Rumah
kayu Pustaka Utama Anggota IKAPI, 2020), him. 3.

2 Laurensius Dihe Sanga, Yvonne Wangdra, “‘Pendidikan Adalah Faktor Penentu Daya
Saing Bangsa,”” Prosiding Seminar Nasional llmu Sosial Dan Teknologi (SNISTEK) 5 (15
September 2023): 84-90, https://doi.org/10.33884/psnistek.v5i.8067.



paraktek dan perbuatan-perbuatan yang mempengaruhi anak didik. Mendidik
bukanlah Perbuatan sembarangan karena menyangkut kehidupan dan nasib
anak manusia untuk kehidupan selanjutnya, yaitu manusia sebagai makhluk
yang bermartabat dengan hak-hak asasinya. Itulah sebabnya melaksanakan
pendidikan merupakan tugas moral yang tidak ringan.

Pemahaman akan pengertian dan pandangan guru terhadap metode
mengajar akan mempengaruhi peranan dan aktifitas siswa dalam belajar.
Pembelajaran adalah hubungan timbal-balik yang terjadi antara seorang
pendidik dengan peserta didiknya dalam kegiatan pembelajaran untuk
mendapatkan suatu hasil pembelajaran yang maksimal.

Salah satu kegiatan pembelajaran yang menekankan berbagai kegiatan
dan tindakanya itu menggunakan metode tertentu dalam pembelajaran
tersebut. Salah satu pelajaran yang memerlukan pendekatan dan metode yang
tepat adalah matematika. Pelajaran matematika ini telah diberikan di sekolah
sejak duduk di Sekolah Dasar hingga ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Ilmu Pengetahuan lainnya juga memerlukan ilmu matematika.

Matematika merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari karena matematika selalu berkaitan dengan kehidupan Kita,
contohnya seperti jual-beli, pembuatan bangunan dan masih banyak lagi. Jadi,
kita harus mengetahui dan memamhami matematika minimal hanya

dasarnya.*

5 Yayan Alpian dkk, “PENTINGNYA PENDIDIKAN BAGI MANUSIA,” JURNAL
BUANA PENGABDIAN 1, no. 1 (Agustus 2019): 66-72,
https://doi.org/10.36805/jurnalbuanapengabdian.v1il.581.

*. Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, Generasi Hebat Generasi Matematika



Pada kenyataannya banyak siswa-siswi yang kurang terampil pada
mata pelajaran matematika, salah satu factor yang menyebabkannya karena
sebagian besar siswa menganggap pembelajaran ini sangat susah untuk
dipahami bila dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain, karena
matematika merupakan subjek yang bersifat hirarkis, apabila peserta didik
tersebut belum bisa memahami hitung-hitungan dasar maka akan sangat sulit
untuk mempelajari pembelajaran matematika pada tingkatan kelas yang lebih
tinggi dan pembelajaran yang lebih kompleks.

Salah satu metode yang telah berkembang untuk pembelajaran
Matematika khususnya dalam berhitung adalah pengajaran teknik jarimatika.
Jarimatika adalah suatu metode berhitung yang memanfaatkan jari-jari tangan
untuk alat bantu menyelesaikan arimatika (dalam proses berhitung), yang
meliputi perkalian, pembagian, penambahan, dan pengurangan atau dapat
disingkat menjadi KaBaTaKu.®

Jarimatika adalah teknik berhitung mudah dan menyenangkan dengan
menggunakan jari-jari tangan. Metode hitung dengan jari tangan yang
bertujuan untuk membantu siswa dalam mengoperasikan aritmatika terutama
dalam berhitung perkalian.’

Guru memiliki peranan yang sangat besar, guru yang sebagai

fasilitator harus mampu memfasilitasi siswa dalam proses pembelajaran agar

(Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management (Penerbit NEM-Anggota IKAPI), 2020).

®. Nurlillahi, Ajeng Aura, Analisis Penerapan Metode Jarimatika Pada Perkalian Bilangan
Bulat Secara Daring di Sekolah Dasar (Jambi: Diss. Universitas Jambi, 2021), him. 2-3.

® Ketut Istijgomah, JARIMATIKA: Penambahan dan Pengurangan, Cet. | (Jakarta: Multi
Kreasi Satudelapan, 2021), him. 2-3.

’ Martiana Panjaitan, “Meningkatkan Kemampuan Menghitung Perkalian Melalui Metode
Jarimatika Pada Siswa Kelas III SDN 106162 Kec. Medan ESTATE,” SEJ (School Education
Journal) 8, no. 2 (2018), https://doi.org/10.24114/sejpgsd.v8i2.10257.



proses pembelajaran bisa kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Guru juga
harus pandai memilih metode, model, serta media yang tepat agar proses
pembelajaran dapat berhasil sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti diperoleh keterangan
bahwa siswa memiliki daya tangkap yang berbeda-beda untuk menghapal
cara perkalian. Hal ini dijelaskan oleh wali kelas 1l SD Negeri 200211
Padamgsidimpuan yang dibuktikan melalui hasil pretest yang dilakukan pada
materi perkalian yaitu siswa yang memenuhi KKM atau ketuntasan dalam
belajardari 22 siswa ada 3 siswa yag memenuhi ketuntasan belajar adalah
dengan presentase 13,63% , sedangkan 19 siswa dengan presentase 86,36%
dinyatakan belum tuntas dalam memenuhi batas KKM vyaitu dengan nilai 70.2
Hal ini disebabkan oleh beberapa factor yang menyebabkan rendahnya
kemampuan siswa dalam menghitung perkalian yaitu: 1) siswa masih sulit
menghapal karena daya ingat yang kurang, 2) masih kurangnya penggunaan
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru, 3) kurangnya minat siswa
dalam materi perkalian. Oleh karena itu peneliti ingin menerapkan sebuah
metode pembelajaran pada materi perkalian untuk mengatasi masalah tersebut
maka peneliti menggunakan sebuah media jarimatika untuk mengajarkan
siswa dalam materi perkalian.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti mengangkat

judul penelitian “Penggunaan Metode Jarimatika Untuk Meningkatkan

8 Masdeni, Wali kelas 3, “Wawancara” (Padangsidimpuan, 2024).



Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika Materi Perkalian
di Kelas 111 SD Negeri200211 Padangsidimpuan”.
B. ldentifikasi Masalah
Berbagai faktor-faktor di atas maka yang dapat memberikan
kontribusi untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah antara lain:

1. Siswa hanya bisa menghafalkan perkalian tetapi tidak bias memahami
konsep perkalian, sehingga perkalian mudah dilupakan oleh siswa.

2. Guru masih menerapkan metode menghafal perkalian kepada siswa.

3. Metode Jarimatika belum dibiasakan dalam pembelajaran matematika.

C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini keterbatasan peneliti dalam hal
waktu, tenaga, dan finansial maka penelitian ini hanya membahas
penggunaan metode jarimatika untuk meningkatkan minat belajar siswa
dalam materi perkalian di kelas 111 SD Negeri 200211 Padangsidimpuan.
D. Batasan Istilah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah dipaparkan diatas maka batasan istilah dalam penelitian ini adalah:

1. Matematika merupakan suatu ilmu yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari karena matematika selalu berkaitan dengan kehidupan Kkita,
contohnya seperti jual-beli, pembuatan bangunan dan masih banyak lagi.

2. Metode jarimatika merupakan suatu cara dalam berhitung matematika
yang mudah dan menyenangkan dengan menggunakan jari kita sendiri.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode jarimatika adalah cara



berhitung dengan alat bantu jari.

Minat dalam belajar dalam diri siswa ditunjukkan oleh indikator, siswa
senang mengikuti pelajaran matematika, siswa merasa rugi bila tidak
mengikuti pelajaran matematika), siswa merasa pelajaran matematika
bermanfaat, siswa berusaha menyerahkan tugas tepat waktu, siswa
berusaha memahami pelajaran matematika dengan baik, siswa bertanya
kepada guru bila ada yang tidak jelas, siswa mengerjakan soal-soal latihan

dirumabh.

E. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah maka

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1.

2.

3.

4.

Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada prasiklus?
Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada siklus 1?
Bagaimana gambaran minat belajar siswa pada siklus 11?

Bagaimana perbandingan minat belajar siswa pada siklus | dan siklus 11?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah ditas maka tujuan dari penelitian

ini,yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada prasiklus

Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada siklus |

Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada siklus 11

Untuk mengetahui peningkatan minat belajar siswa pada siklus | dan

siklus 11



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis dan praktis:
1. Manfaat teoritis yang dapat disampaikan peneliti, yaitu:

a. Memberikan masukan bagi peningkatan mutu pembelajaran yang
kreatif dan inovatif, dan sebagai sarana pengembangan dan
peningkatan professional guru.

b. Memberikan solusi sebagai upaya perbaikan mutu proses pendidikan
khususnya pada materi perkalian.

2. Manfaat praktis yang disampaikan peneliti, yaitu:

a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan hasil belajar siswa, melatih siswa untuk belajar
lebih giat lagi, dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
siswa, siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna,
sehingga bisa menjadi lebih menguasai dan terampil dalam materi
perkalian dengan menggunakan metode jarimatika.

b. Bagi guru
Penelitian ini dapat menjadi masuka bagi guru dalam mendidik dan
membina siswa untuk menggunaan metode jarimatika. Menambah
wawasan tentang pentingnya penggunaan metode pembelajaran bagi
keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

c. Bagi Sekolah

Dapat menumbuhkan Dapat menumbuhkan kerja sama antar guru



yang berdampak positif pada hasil belajardi sekolah serta dapat
memberikan  kontribusi yang lebih baik dalam perbaikan
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya target
kurikulum dan daya serap siswa seperti yang diharapkan.
d. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
dan memberikan pengalaman baru dan masukan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar, guna mencapai
tujuan pembelajaran baik dimasa sekarang maupun dimasa yang
akan datang.
e. Bagi Peneliti Lainnya
Memberikan semangat dan dorongan bagi penelitilainnya untuk
menemukan sesuatu yang berguna bagi dunia pendidikan.
H. Indikator Tindakan
Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai
berikut:

1. Indikator keberhasilan aktivitas guru dalam menerapkan metode
jarimatika untuk meningkatkan minat belajar guru siswa di kelas 111 SD
Negeri 200211 Padangsidimpuan adalah 80%.

2. Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam menerapkan metode
jarimatika untuk meningkatkan minat belajar guru siswa di kelas 111 SD
Negeri 200211 Padangsidimpuan adalah 80%.

3. Indikator keberhasilan dalam peningkatan minat belajar individual sesuai



KKM adalah 72, dan indikator keberhasilan dalam peningkatan minat
belajar secara klasikal adalah 80% sesuai dengan materi operasi hitung

perkalian di SD Negeri 200211 Padangsidimpuan.’

° Sarah Faradhiba, Penerapan Metode Jarimatika untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
pada Pelajaran Matematika Perkalian Kelas IV MIN 3 Aceh Besar, Skripsi (Aceh: Universitas
Islam Negeri Ar-Rairy Darussalam Banda Aceh, 2022), him. 39.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Kerangka Teori

a. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran

1) Pengertian Metode Pembelajaran

Metode menurut Djamaluddin dan Abdullah Aly dalam
Kapita Selekta Pendidikan Islam yaitu berasal dari kata “meta”
berarti melalui, dan “hodos” berarti jalan. Jadi metode adalah
jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan
menurut Depag RI dalam buku Metodologi Pendidikan Agama
Islam, Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu giatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan.®

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar
dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
kepada peserta didik."

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah

1 H. Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa, Cet. | (Yogyakarta: Deepublish (Group Penerbitan CV Budi Utama), 2017), him. 175.

1" Moh. Suardi, Belajar & Pembelajaran, Cet. | (Yogyakarta: Deepublish (Group
Penerbitan CV Budi Utama), 2018), him. 7.

10
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cara seorang pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran
untuk mencapai tujuan proses pembelajaran. Dapat juga
disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah strategi
pembelajaran yang digunakan pendidik sebagai media untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Hal ini
mendorong seorang pendidik untuk mencapai metode yang tepat
dalam menyampaikan materi dengan baik kepada siswanya.
2) Jenis-Jenis Metode Pembelajaran

a) Metode ceramah

Metode ceramah sering juga disebut dengan metode
konvensional atau tradisional. Hal ini dapat dimaklumi, karena
sejak dulu metode ini telah dipergunakan guru sebagai cara
menyampaikan materi peserta didikan. Sampai saat ini metode
ceramah ini masih digunakan dalam pembelajaran sebagai alat
komunikasi guru dan peserta didik dalam membahas materi
peserta didik dikelas.

Dalam metode ceramah ini yang sangat penting adalah
ucapan guru yang jelas dengan kalimat-kalimat yang mudah
dipahami peserta didik sewaktu menyajikan materi peserta
didikan.

b) Metode tanya jawab
Metode Tanya jawab adalah suatu cara penyajian bahan

peserta didikan melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab
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oleh peserta didik. Peran guru sangat penting dalam merancang
pertanyaan yang tepat atau sesuai dengan tujuan pembelajaran
dan indikator yang disusun dan kemudian mengarahkan jawaban
peserta didik terhadap pertanyaan yang berkembang.

Bila persyaratan pembelajaran terpenuhi, maka dengan
metode ini dapat dikembangkan kemampuan atau keterampilan
berpikir kreatif dan Kritis, termasuk berpikir tingkat tinggi, seperti
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi.

c) Metode Diskusi

Metode diskusi adalah metode yang bertujuan untuk
memecahkan atau menemukan solusi masalah yang ditemukan
dalam peserta didik. Melalui metode diskusi dapat menemukan
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Salah satu syarat metode ini adalah sebagian besar peserta
diskusi harus mempunyai pengetahuan dan wawasan tentang
topik atau masalah yang didiskusikan. Bila peserta diskusi tidak
menguasi masalah atau materi yang akan didiskusikan maka
diskusi tidakakan berjalan dengan baik, pemecahan masalah atau
solusi tidak akan ditemukan secara tepat.

d) Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode yang

digunakanuntuk memperlihatkan suatu proses, mekanisme atau

cara kerja suatu alat yang beraitan dengan bahan peserta didikan.
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e) Metode Eksperimen

Metode eksperimen adalah metode yang member
kesempatan kepada peserta didik baik secara perorangan atau
kelompok untuk melakukan suatu percobaan di laboratorium atau
di lapangan, guna membuktikan teori atau menemukan sendiri
suatu pengetahuan baru.
f) Metode Pemberian Tugas atau Resitasi

Metode pemberian tugas (resitasi) merupakan metode yang
menugaskan kepada peserta didik untuk mengerjakan suatu
dengan tujuan memantapkan, mendalami, dan memperkaya
materi atau menemukan suatu pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang relevan atau sesuai dengan kompetensi yang
ditetapkan.?

3) Pengertian Metode Jarimatika

Jarimatika adalah suatu metode Dberhitung yang
memanfaatkan jari-jari tangan untuk alat bantu menyelesaikan
arimatika (dalam proses berhitung), yang meliputi perkalian,
pembagian, penambahan, dan pengurangan atau dapat disingkat
menjadi KaBaTaKu.*®

Jarimatika berasal dari dua kata, yaitu jari dan aritmatika.
Jarimatika merupakan alat bantu yang menggunakan jari tangan,

jarimatika sangat menyenangkan dan sangat mudah untuk

2" Lufri, dkk, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, Model, Metode
Pembelajaran (Malang: IRDH Book Publisher, 2020), him. 48-57.
¥ Ketut Istiqgomah, JARIMATIKA: Penambahan dan Pengurangan, him. 2-3.
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digunakan dan sebagai jalan alternative dalam menyelesaikan
soal.*
Metode jarimatika merupakan alat yang menggunakan jari-
jari untuk berhitung dalam pembelajaran matematika untuk
penyelesaian operasi perkalian.’

Berdasarkan beberapa definisi diatas maka dapat
disimpulkan bahwa metode jarimatika adalah alat bantu yang
menggunakan jari-jari tangan yang sebagai rumus alternative
untuk mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan masalah.

4) Tujuan Metode Jarimatika

Tujuan Metode Jarimatika Tujuan ialah suatu cita-cita yang
akan dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar
mengajar yang tidak mempunyai tujuan sama halnya pergi tanpa
tujuan, sehingga sukar menyeleksi mana kegiatan yang harus
dilakukan dan mana yang harus diabaikan dalam upaya untuk
mencapai keinginan yang di cita-citakan.

Adapun tujuan dari adanya metode jarimatika ini ialah
sebagai penyempurnaan metode lain. Metode ini dilakukan
dengan tidak mengabaikan pendekatan persuasif atau dialogis,

kasih sayang, dan kegembiraan. Belajar dengan jari aljabar

4 Firma Yudha, “Penerapan Metode Jarimatika Materi Perkalian Pada Siswa Kelas 4 MI
Hidayatul Mubtadiin Balak Songgon,” Biormatika : Jurnal ilmiah fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan 6, no. 1 (2020): 32-40, https://doi.org/10.35569.

!* Khusnul Himmah, Jamal Makmur, Latifah Nuraini, “Efektivitas Metode Jarimatika
dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Perkalian Siswa,” Dawuh Guru Jurnal Penididikan
MI/SD 1, no. 1 (t.t.), https://doi.org/10.35878./guru.v1il1.270.
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merupakan belajar dengan pendekatan kasih  saying dan
kegembiraan melalui dialogi nteraktif.

Pencapaian dari metode ini akan sangat memberikan
pengaruh terhadap peserta didik. Dari uraian diatas mengenai
tujuan dari pembelajaran secara umum dan tujuan dari penerapan
metode jarimatika, bahwa metode jarimatik amembantu guru
untuk mencapai tujuan suatu pembelajaran yang diharapkan.
Sehingga peserta didik mencapai apa yang diharapkan dalam
pembelajaran.

Dengan adanya metode ini menjadikan guru dapat
mengembangkan inovasi-inovasi lain untuk mengembangkan
suatu metode pembelajaran.*®

5) Langkah-langkah menggunakan metode jarimatika
a) Mengajarkan siswa dengan rumus yang sudah ditentukan,
yaitu:

Rumus : (T1+T2) (BIxB2)

Keterangan:
B1: Tangan kanan yang dibuka B2: Tangan kiri yang
dibukaT1: Tangan kanan yang dibuka T2: Tangan kiri yang

ditutup Contoh soal:

16 Sarah Faradhiba, Penerapan Metode Jarimatika untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Pelajaran Matematika Perkalian Kelas IV MIN 3 Aceh Besar, Skripsi, him. 17.
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Penyelesaian:
9x6=(T1+T2) (B1xB2)
=(3+1)(2x4)

=(4) (8)

Gambar 11.1. Jarimatika*’
(sumber: ApkPure)

b) Ajak siswa secara rutin agar merasa senang dan tidak ada

paksaan dalam menghapal jarimatika.
6) Kelebihan Metode Jarimatika

a) Memberikan visualisasi proses berhitung. Hal ini membuat
anak mudah melakukannya.

b) Melatih menyeimbangkan otak Kkiri dan otak kanan

c) Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak.

d) Relatif tidak memberatkan memori otak saat digunakan.

e) Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan,
atau terlupa dimana menyimpannya.

f) Tidak bisa disita saat ujian.

17 Dani, Jarimatika (Jari Matematika), https://apkpure.com/id/jarimatika-jari

matematika/com.tipsdani. jarimatika, (diakses tanggal 6 April 2016).



https://apkpure.com/id/jarimatika-jari%20matematika/com.tipsdani.%20jarimatika
https://apkpure.com/id/jarimatika-jari%20matematika/com.tipsdani.%20jarimatika
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7) Kelemahan Metode Jarimatika
a) Karena jumlah jari tangan terbatas, maka operasi matematika
yang bisa diselesaikan juga terbatas.
b) Apabila kurang latihan menjadi agak lambat menghitung

dibandingkan dengan media lainnya™®

b. Tinjauan Tentang Minat Belajar

1) Pengertian Minat Belajar

Menurut Setiani dan Priansa, minat belajar adalah sesuatu
keinginan atas kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang
disengaja yang akhirnya melahirkan rasa senang dalam perubahan
tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Sedangkan menurut Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo minat
belajar adalah keterlibatan sepenuhnya seseorang dengan segenap
pikiran dan perhatiannya untuk memperoleh pengetahuan dan
mencapai pemahaman tentang pengetahuan ilmiah yang
dituntutnya.™

Minat belajar adalah individu yang memiliki dorongan
danrasa senang dalam melakukan aktivitas belajar yang dilakukan
melalui kegiatan latihan ataupun pengalaman individu itu sendiri.

Minat belajar dilakukan dengan penuh kesadaran sehingga tidak

'8 Harry Dwi Putra, Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani, Jarimatika (Penjumlahan,

Perkalian, dan Pembagian) (Yogyakarta: Deepublish (Group Penerbitan CV Budi Utama, 2016),

him. 3.

39.

® Trygu, Menggagas Konsep Minat Belajar Matematika (Jakarta: Guepedia, 2021), him.
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ada 18ecima paksaan sehingga 18eci menghasilkan belajar yang
optimal.”

Perhatian dari orang tua juga sangat diperlukan untuk
mendorong siswa dalam belajar sehingga siswa memiliki minat
dalam belajar. Semakin perhatian orang tua kepada anak maka akan
semakin bertambah minat belajar anak. Begitu juga sebaliknya
semakin orang tua tidak perhatian kepada anaknya maka minat
belajar anak juga akan semakin rendah. Dengan demikian
dukungan atau perhatian dari orang tua sangat berperan penting
untuk meningkatkan minat belajar anak disekolah, dirumah,
maupun di lingkungan sekitarnya.

Indikator Minat Belajar

Menurut Safari (dalam Riadi) minat belajar yaitu perasaan
senang, keterlibatan, ketertarikan, dan perhatian siswa.?* Pada
setiap memiliki beberapa point yang melibatkan siswa, yaitu
sebagai berikut:

a. Perasaan senang
1. Siswa senang dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Siswa tidak terlambat ke sekolah

3. Siswa memusatkan perhatiannya pada saat proses

20

. Santy Handayani, “Pengaruh Perhatian Orangtua dan Minat Belajar Matematika

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa,” Jurnal limiah Pendidikan MIPA 6, no. 2 (2016).

2!, Riadi,
(Jakarta, 2020).

Minat Belajar (Pengertian, Unsur, Jenis, Indikator dan Cara Menumbuhkan)
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pembelajaran
4. Siswa tidak bosan dalam belajar.
5. Siswa tidak rebut dikelas
6. Siswa hadir pada saat jam pelajaran.
b. Keterlibatan siswa
1. Siswa aktif dalam berdiskusi.
2. Siswa aktif dalam bertanya.
3. Siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru.
4. Siswa aktif dalam mengeluarkan argument
c. Ketertarikan
1. Siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran
2. Siswa berantusias dalam mengikuti pembelajaran
3. Siswa tidak mau menunda tugas yang diberikan guru.
4. Siswa rajin mengerjakan tugas yang diberikan guru.
5. Siswa mengerjakan tugas tepat waktu.
d. Perhatian siswa
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru dalam belajar.
2. Siswa konsentrasi pada saat proses pembelajaran.
3. Siswa mau mencatat materi pelajaran.
4. Siswa mau bertanya ketika materinya kurang jelas.
3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar
a) Faktor Internal

Faktor internal adalah sesuatu pengaruh yang berasal dari dalam
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diri peserta didik yaitu perhatian, sikap, bakat, dan kemampuan
seorang peserta didik, kemudian dukungan dan motivasi dari
orang tua dapat membantu anak lebih semangat dan
menumbuhkan kreativitas dalam dirinya.
b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yang di pengaruhi dari luar misalnya perhatian
dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran
bimbingan orang tua pada pembelajaran dirumah fasilitas dan
kebutuhan yang menjadikan oleh orang tua serta lingkungan
sekitar yang menyebabkan salah satu dari factor yang
mempengaruhi minat belajar. Lingkungan sekolah termasuk
kedalam salah satu factor eksternal yang mempengaruhi proses
belajar seorang peserta didik..?
4) Teori Belajar Kognitif
Teori ini lebih menekankan proses belajar daripada hasil
belajar. Dalam pandangan teori kognitivistik, belajar tidak sekedar
melibatkan hubungan stimulus dan repons. Namun, lebih dari itu,
ternyata belajar melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks.
Menurut teori ini, ilmu pengetahuan dibangun dalam diri seseorang
melalui  proses interaksi yang berkesinambungan secara
menyeluruh. Menurut psikologi kognitif, belajar dipandang sebagai

suatu usaha untuk mengerti sesuatu. Usaha itu dilakukan secara

%2 Rina Dwi Muliani, Arusman, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta
Didik,” Jurnal Riset dan Pengabdian Masyarakat 2, no. 2 (2022): 133-39, https://doi.org/DOI:
10.22373/jrpm.v2i2.1684.
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aktif oleh peserta didik. Keaktifan itu dapat berupa mencari
pengalaman dalam menggunakan metode jarimatika, mencari
informasi mengenai penerapan metode jarimatika dengan materi
perkalian, memecahkan masalah dalam materi perkalian dengan
menggunakan metode jarimatika, mencermati lingkungan,
mempratikkan penggunaan metode jarmatika untuk menyelesaikan
masalah yaitu mengenai perkalian.?®
c. Tinjauan tentang Matematika
1) Pengertian Matematika
Menurut James matematika merupakan ilmu yang
membahas tentang bentuk, susunan, bentuk, dan yang
berhubungan dengan lainnya yaitu geometri, analisis, dan aljabar.
Menurut Hudoyo matematika merupakan yang berkaitan dengan
struktur-struktur, ide, dan hubungan yang diatur secara logis.*
Matematika merupakan mata pelajaran yang sudah mulai
dipelajari dari sekolah dasar sampai keperguruan tinggi.
Matematika dipelajari sejak sekolah dasar bertujuan untuk
membekali mereka berpikir, logis, kritis, sistematis, kreatif serta
mampu untuk bekerja sama.
Matematika dijuluki sebagai ratu atau thequeen of science,

kenapa matematika disebut sebagai ratu karena dalam

2 Deby Kurnia, Teori Belajar & Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2024),
him. 22.

2% Rina Dwi Muliani, Arusman, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Peserta
Didik.”
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perkembangannya tidak bergantung dengan ilmu lain.

2) Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah agar

peserta didik memiliki kemampuan dalam matematika:

a)

b)

d)

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dala mmembuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika,

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
nmodel dan menafsirkan solusi yang diperoleh,
Mengomunikasikan gagasan dengan diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah,

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan

percaya diri dalam pemecahan masalah.”®

3) Operasi Hitung Matematika

a)

Penjumlahan
Penjumlahan adalah operasi matematika dasar yang
melibatkan penggabungan dua atau lebih bilangan untuk

mendapatkan hasil yang disebut jumlah atau total.

% Rinto Siswondo, Lasia Agustina, “Penerapan Strategi Pembelajaran Ekspositori untuk
Mencapai Tujuan Pembelajaran Matematika,” Himpunan: Jurnal limiah Mahasiswa Pendidikan
Matematika 1, no. 1 (2021): 33-40.
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Dalam penjumlahan, bilangan-bilangan yang akan
dijumlahkan disebut sebagai “suku” atau “addend.” Suku-
sukuini digabungkan menggunakan tanda tambah (+).
Contohnya, dalam penjumlahan sederhana seperti 2 + 3 = 5,
bilangan 2 dan 3 adalah suku-suku yang digabungkan untuk
mendapatkan hasil 5.

Pengurangan

Pengurangan adalah operasi matematika dasar yang
melibatkan pengurangan suatu bilangan dari bilangan lain
untuk mendapatkan hasil yang disebut selisih.

Dalam pengurangan, terdapat tiga elemen penting yang
terlibat, vyaitu “bilangan yang dikurangi” (minuend),
“bilangan  pengurang”  (subtrahend), dan  “selisih”
(difference). Bilangan yang dikurangi adalah bilangan awal
sebelum dilakukan pengurangan, bilangan pengurang adalah
bilangan yang dikurangkan dari bilangan awal, dan selisih
adalah hasil dari pengurangan. Operasi pengurangan
dipresentasikan dengan menggunakan tanda minus (-).
Misalnya, pengurangan sederhana seperti 5-2=3, dimana
bilangan 5 adalah minuend, bilangan 2 adalah subtrahend,
dan 3 adalah selisih. Pada level yang lebih lanjut,
pengurangan juga melibatkan bilangan bulat positif dan.

Dalam pengurangan bilangan bulat 23ecimal23, tanda minus
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(-) menandakan penambahan. Misalnya, 5- (-3) dapat
ditafsirkan sebagai 5+3=8, yang berarti menambah.
Pembagian

Pembagian adalah operasi matematika yang melibatkan
pembagian suatu bilangan menjadi beberapa bagian yang
sama besar atau membagi suatu jumlah menjadi kelompok
dengan jumlah yang sama.

Operasi ini berguna dalam membagi atau mempartisi
jumlah atau kuantitas menjadi bagian-bagian yang setara.
Dalam pembagian, terdapat beberapa elemen penting yang
terlibat, yaitu “bilangan yang akan dibagi” (dividend),
“bilangan pembagi” (divisor), “hasil bagi” (quotient), dan
“sisa” (remainder). Bilangan yang akan dibagi adalah
bilangan awal sebelum dilakukan pembagian, bilangan
pembagi adalah bilangan yang membagi bilangan awal, hasil
bagi adalah jumlah kelompok atau bagian yang setara, dan
sisa adalah bilangan yang tersisa setelah pembagian
dilakukan.

Operasi  pembagian  direpresentasikan  dengan
menggunakan tanda pembagian (<) atau tanda garis miring
(/). Misalnya, pembagian sederhana seperti 10 + 2 = 5 atau
10/2 = 5, di mana bilangan 10 adalah dividend, bilangan 2

adalah divisor, dan 5 adalah quotient.
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d) Perkalian
Perkalian adalah operasi matematika dasar yang
melibatkan penggandaan atau pengulangan suatu bilangan
dengan bilangan lain. Menurut Romadiyah dalam perkalian
bilangan bulat, terdapat beberapa prinsip dan konsep penting
yang perlu dipahami:

1. Prinsip Komutatif: Prinsip ini menyatakan bahwa urutan
bilangan yang dikalikan tidak mempengaruhi hasil
perkalian. Artinya, axb=bxa. Sebagai contoh, 3x4=4x3=
12.

2. Prinsip Asosiatif: Prinsip asosiatif menyatakan bahwa
pengelompokan bilangan yang dikalikan tidak
mempengaruhi hasil perkalian. Artinya, (axb)xc=ax(bx

c). Sebagai contoh, (2x3)x4=2x(3x4)=24.

3. Prinsip Identitas: Prinsip identitas dalam perkalian
menyatakan bahwa jika suatu bilangan dikalikan dengan
1, hasilnya tetap bilangan itu sendiri. Artinya, a x1= a.
Sebagai contoh, 5x1=5.

4. Prinsip Nol: Prinsip ini menyatakan bahwa jika suatu
bilangan dikalikan dengan 0, hasilnya akan selalu

menjadi 0. Artinya, ax 0=0. Sebagai contoh, 7x0=0.%°

% Avridayati Siregar, dkk, “Penjumlahan, Pengurangan, Pembagian, Perkalian Pada
Operasi Bilangan Bulat,” INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023).
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4) Pengertian Perkalian dalam Pembelajaran Matematika

Perkalian secara matematika yang dimaksud adalah
penjumlahan berulang dari bilangan-bilangan yang sama pada
setiap sukunya. Secara sederhananya dapat dikatakan bahwa
perkalian adalah penjumlahan berulang.?’

Operasi perkalian menurut Djafar adalah “Penjumlahan
berulang atau penambahan bilangan yang sama Contoh pada
penjumlahan pada suku sama misalnya 5+5+5+5 yang merupakan
penjumlahan berulang serta dapat disajikan dalam bentuk 4x5 dan
disebut perkalian 4 dan 5.2

5) Langkah-Langkah Menghitung Perkalian
a) Perkalian dengan Penjumlahan Berulang
Penjumlahan berulang merupakan metode perkalian
paling dasar. Sebagai contoh, menghitung perkalian 3x4.
Perkalian 3x4 dapat didefinisikan bahwa 3 merupakan
kelompok dari 4. Angka 3 dapat dijumlah secara berulang
sebanyak 4 Kali.
b) Perkalian Susun Ke Bawah
Perkalian susun merupakan metode perkalian yang

dilakukan dengan cara bersusun kebawah. Langkah-langkah

" Vina Amalia Suganda M, Toybah, Siti Hawa, Buku Ajar Berbasis HOTS pada Mata
Kuliah Pembelajaran Matematika di Kelas Rendah Sekolah Dasar, Cet. | (Palembang: Bening
Media Publishing, 2020), him. 4.

®lhsan Maulana, Yaswinda, Nurhamidah Nasution, “Pengenalan Konsep Perkalian
Menggunakan Media Rak Telur Rainbow pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini 4 (2019), https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i2.370.
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menghitung perkalian bersusun ke bawah adalah sebagai

berikut:

1. Tempatkan angka yang lebih besar pada posisi diatas

2. Susunlah secara vertical angka-angka satuan, puluhan,
ratusan, ribuan, dan seterusnya.

3. Kalikan bilangan atas dengan tiap-tiap bilangan satuan,
puluhan, ratusan, ribuan yang ada dibawahnya.

4. Jumlahkan hasil dari tiap-tiap perkalian.
c) Cara Menghitung Perkalian Koma

Perkalian koma adalah perkalian yang melibatkan
bilangan desimal. Adapun langkah-langkahnya yaitu sebagai
berikut:

1. Menghitung jumlah angka dibelakang koma pada semua
bilangan.
2. Menghilangkan tanda koma.
3. Mengalikan bilangan bulat.
4. Mengembalikan tanda koma sesuai jumlahnya.
B. PenelitianTerdahulu
Berdasarkan kajian peneliti terhadap penelitian sebelumnya ada
beberapa penelitian yang akan digunakan peneliti sebagai referensi penelitian,
yaitu sebagai berikut:
a. Asti Wulan Dani pada tahun 2020 dengan judul, “Penerapan Metode

Jarimatika dalam Meningkatkan Pemahaman Operasi Perkalian Siswa
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Kelas IV SD Negeri 101110 Aek Badak Kecamatan Sayurmatinggi”. Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan
IImuKeguruan, Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan. Populasi
pnelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri 101110 Aek Badak
Kecamatan Sayurmatinggi yaitu sebanyak 26 siswa, teridiri dari 18 siswa
perempuan dan 8 siswa laki-laki. Metode penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas. Hasil penelitian menujukkan bahwa hal
ini dapat dilihat dari data test kemampuan awal sebelum dilaksanakan
tindakan, nilai rata-rata kelas siswa 61,53 dengan persentase ketuntasan
belajar 34,61% atau 9 siswa dan yang tidak tuntas 65,38% atau 17siswa .
Sedangkan pada Siklusl Pertemuan | dan Pertemuan Il nilai rata-rata kelas
77,30 dengan persentase ketuntasan 69,23% atau 18 siswa dan yang tidak
tuntas 30,76% atau 8 siswa. Kemudian pada Siklus Il terjadi peningkatan
nilai rata-rata kelas siswa yaitu 85 dengan persentase ketuntasan 92,30%.

. Sarah Faradhiba pada tahun 2022 dengan judul,“Penerapan Metode
Jarimatika untuk Meningkatkan Belajar Siswa pada Pelajaran Matematika
Perkalian Kelas IV MIN 3 Aceh Besar”. Prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, FakultasTarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-
Raniry Darussalam-Banda Aceh. Populasi penelitian ini yaitu siswa Kelas
IV B MIN 3 Aceh Besar. Hasil dari penelitian ini menujukkan peningkatan
hasil belajar siswa dengan penerapan metode jarimatika pada materi
perkalian kelas IV-B MIN 3 Aceh Besar pada siklus I , Il dan Il

mengalami peningkatan persiklusnya. Pada siklus | persentase yang
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diperoleh adalah 22,6%, meningkat pada siklus Il dengan persentase
70,6% dan meningkat lagipada siklus Il dengan persentase 93,3%.
C. Kerangka Berpikir
Teknik menghitung menggunakan jari tangan ini dikenal dengan
jarimatika, dalam penggunaan teknik ini siswa dilatih menggunakan jari-jari
tangan mereka untuk menghitung perkalian bilangan bulat dengan rumus-
rumus yang telah ditentukan. Dengan teknik jarimatika ini diharapan minat

belajar matematika siswa pada materi perkalian dapat meningkat dan menarik

perhatian siswa.

Sebelum o
Kondisi Awal menggunakan Hasil Minat
Metode Belajar Siswa

Jarimatika Rendah

Menggunakan Siklus I :
Metode Pe_nggynaan
Jarimatika Jarimatika 0-5

Kondisi Akhir Hasil Minat
Belajar

Meningkat

Siklus II;
Penggunaan
Jarimatika 6-10

Gambar I1. 2 Bagan Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka teori diatas maka hipotesis tindakan dalam
penelitian tindakan kelas adalah penggunaan media jarimatika dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pembelajaran materi perkalian

di kelas 111 SD Negeri 200211 Padangsidimpuan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 200211
Padangsidimpuan di Kelas 3 pada tanggal 19 Juli 2024 sampai 20 Agustus
2024. Adapun alasan peneliti melakukan penelitian di lokasi ini yaitu untuk
memberikan pemikiran atau menambah wawasan ilmu terhadap siswa-siswa
di SD Negeri 200211 Padangsidimpuan. Waktu pelaksanaan penelitian ini
telah dilaksanakan pada tanggal 19 Juli sampai 20 Agustus 2024.

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Secara
etimologis PTK terdiri dari 3 kata, yaitu Penelitian, Tindakan, dan Kelas.
Penelitian merupakan suatu proses yang memecahkan sebuah masalah secara
sistematis dan empris sesuai dengan aturan tertentu. Tindakan merupakan
suatu perlakuan yang dilakukan seseorang agar mendapat kinerja yang baik
karena dengan adanya perlakuan kinerja yang baik yang dilakukan seorang
guru maka akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Kelas merupakan
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, mendapat atau memberikan
informasi dari guru kepada peserta didiknya.*®

PTK merupakan sebuah penelitian yang dilakukan didalam kelas
dengan fokus untuk meningkatkan atau memperbaiki proses pembelajaran

dikelas, sehingga hasil belajar siswa bisa lebih baik.*

2 \Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Prenada Media, 2016), him. 21-22.
% Nurhafit Kurniawan, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Yogyakarta: Deepublish (Group
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Berdasarkan pengertian PTK diatas maka jelas tujuan dari PTK adalah
memperbaiki kualitas mutu di dalam kelas yang kegiatan-kegiatan yang biasa
dilakukan bisa diubah atau ditingkatkan kembali didalam kelas. Kemudian
penelitian tindakan ini dilakukan kepada peserta didik yaitu secara kreatif,
inovatif, efekif dan efisisen. PTK juga bisa dikatakan seperti ada hal yang
baru yang dilakukan guru kepada peserta didiknya yang tidak seperti
biasanya.**

C. Latar dan Subjek Penelitian

Latar tempat penelitian yang dilakukan yaitu di SD Negeri 200211
Padangsidimpuan pada seluruh peserta didik yang duduk di bangku kelas 3.
Adapun subjek penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas 3 A di SD Negeri
200211 Padangsidimpuan yaitu berjumlah 22 orang yang dimana 16 laki-laki
dan 6 perempuan.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dalam menguji hipotesis
suatu permasalahan dalam penelitian. Instrumen yang baik dalam suatu
penelitian sangat penting sebab instrumen yang baik dalam dapat menjamin
pengambilan data yang akurat. Berikut ini merupakan uraian satu persatu

macam-macam instrumen yang digunakan oleh peneliti, antara lain:

Penerbitan CV Budi Utama), 2017), him. 8.
81 Afi Parnawi, PENELITIAN TINDAKAN KELAS (CLASSROOM ACTION RESEARCH)
(‘Yogyakarta: Depublish Publisher, 2020), him. 4.
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1. Lembar Angket Minat Belajar Siswa
Lembar Tes Minat dilakukan dengan memberikan pertanyaan
kepada siswa yang dapat menggambarkan minat atau tidaknya siswa
dengan metode jarimatika pada pembelajaran matematika, lembar tes ini
juga digunakan untuk mengumpulkan data pada akhir tindakan, tes ini
hanya dilakukan hanya sekali selama penelitian.
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa
Lembar observasi terbagi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama
proses pembelajaran. Lembar observasi kegiatan guru digunakan untuk
mengobservasi langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan
dalam proses pembelajaran oleh guru berupa daftar pernyataan kegiatan
guru dalam bentuk chek list ya atau tidak, sedangkan lembar pengamatan
kegiatan siswa dalam proses pembelajaran. Adapun isi lembar observasi
terdapat pada lampiran.
E. Langkah-Langkah Prosedur Penelitian
Secara garis besar ada empat tahapan dalam penelitian tindakan yaitu:
1) perencanaan,2) pelaksanaan, 3) pengamatan 4) refleksi, berikut
penjelasannya:
1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti menyiapakan beberapa hal yang dapat
mendukung proses perbaikan pembelajaran, diantaranya yaitu:
a. Menyiapkan materi sesuai dengan kurikulum yang dijadikan sebagai

bahan penelitian
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b. Menentukan masalah dalam materi, yang dijadikan sebagai bahan
untuk melaksanakan metode jarimatika
c. Menyiapakan perangkat pembelajaran metode jarimatika
d. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati keterampilan
mengajar guru dan aktivitas siswa
e. Menyiapkan alat evaluasi berupa tes tertulis dan lembar kerja siswa
2. Pelaksanaan (action)

Penelitian ini diaksanakan dengan melaksanakan perencanaan yang
telah dibuat sebelumnya yakni melaksanakan pembelajaran melalui
media jarimatika. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan dalam dua siklus,
dimana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, siklus pertama
dilaksanakan pada materi perkalian bilangan cacah sampai 5 dan
pertemuan kedua dilasanakan pada materi perkalian bilangan cacah
sampai 10 melalui metode jarimatika. Jika ternyata tindakan perbaikan
pada sikus pertama belum berhasil menjawab masalah yang menjadi
kerisauan guru maka terdapat siklus berikutnya yang langkah-langkahnya
tetap sama dengan menerapkan metode jarimatika.

Dalam pelaksanan tindakan ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus I
dan siklus 11 dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

3. Pengamatan (observing)

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan untuk metode

jarimatika mengajar dengan menggunakan lembar observasi. Demi untuk

menjaga keabsahan data yang akan diperoleh, dalam melakukan dibantu
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oleh guru kelas.
4. Refleksi (reflecting)
Untuk mengetahui ketercapaian dan keberhasilan tujuan penelitian,

tahap refleksi meliputi:

a. Mencatat hasil obsevasi dan pelaksanan pembelajaran

b. Evaluasi hasil observasi

c. Analisis hasil pembelajaran, memperbaiki kelemahan siklus | untuk
dilakukan perbaikan pada siklus Il.

d. Model dan penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai
berikut:

Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Perencanaan ﬂ

Refleksi [ Siklus | J pelaksanaan

L [ pengamatan <J
Perencanaan ﬁ

Refleksi Siklus Il pelaksanaan

@ pengamatan <:D

Gambar 111.1 Desain Penelitian Tindakan Kelas®
(sumber: Ahmad Nizar Rangkuti, 2016)

%2 Ahmad Nizar rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, PTK, dan Penelitian pengembangan) (Bandung: Citapustaka Media, 2016), him. 221.
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F. Teknik Analisis Penelitian
Menurut Sugiyono, teknik analisis data adalah proses mencari data,
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke
dalam pola.*®
Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis Data Angket Minat Belajar Siswa
Analisis data adalah proses pengolahan data mentah berupa
penuturan perbuatan, catatan lapangan dan bahan-bahan tertulis lainnya
yang memungkinkan penelitian bukan hal-hal yang sesuai dengan pokok
persoalan yang diteliti sehingga makna dan arti yang jelas yang sesuai
dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
cara berpedoman kepada minat belajar peserta didik yang dianalisis
hasilnya dengan peneliti. Sehingga dapat dilihat apakah metode
jarimatika dapat meningkatkan minat belajar peserta didik melalui
penggunaan metode jarimatika pada pembelajaran matematika materi
perkalian di kelas 11 SD Negeri 200211 Padangsidimpuan. Menghitung
nilai skor lembar angket minat belajar setiap peserta didik disetiap

pertemuan. Adapun rumus penilaian menurut Abraham H. Maslow

¥ Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alpabeta,
2016).



36

adalah sebagai berikut®*:

Kategori = Jumlah skor prolehan ~ X100%
Skor maksimal

Tabel 111.1
Kategori Minat Belajar Siswa adalah sebagai berikut®:
Nilai Kategori
86-100 Sangat tinggi
76-85 Tinggi
60-75 Sedang
55-59 Rendah

2. Analisis data observasi aktivitas peserta didik dan guru
Dalam penelitian ini aspek yang diamati yang dilakukan oleh
peneliti yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa, mengumpulkan data
dengan cara mengadakan pengamatan pada proses pembelajaran secara
langsung tentang masalah yang akan diteliti, kemudian dibuat catatan
sesuai hasil tersebut. Instrumen observasi yang digunakan pada penelitian

ini yaitu instrument chek list (v) dimana didalam lembar observasi.

Adapun perhitungan data hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik
yang dilakukan yaitu sebagai berikut:

Nilai Observasi = Skor yang diperoleh x 100
Skor Maksimal

Data yang diperoleh tersebut akan dikonversikan menjadi data

kuantitatif dengan menunjuk kepada kriteria persentasi observasi yaitu

sebagai berikut:

% Trygu, Teori Motivasi Abraham H. Maslow dan Hubungannya dengan Minat Belajar
Matematika Siswa (Guepedia, 2021), him. 37.

% Umrati dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Dalam Konsep Penelitian Dalam
Penelitian Pendidikan (Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), him. 115.



Tabel 111.2

Kriteria Nilai Observasi Siswa dan Guru

Kriteria Nilai
Sangat Baik 81-100
Baik 61-80
Cukup 41-60
Kurang 21-40
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Analisis Data Prasiklus
Berdasarkan hasil analisis data prasiklus yang dilakukan peneliti pada
hari Senin tanggal 22 Juli 2024 pukul 11.30- 12.40 WIB terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi perkalian kelas 3 SD
Negeri 200211 Padangsidimpuan yang terdiri dari 22 siswa, hal ini diketahui
berdasarkan skor minat belajar siswa dengan kategori rendah dengan nilai

rata-rata 58,32% data dapat dilihat pada (lampiran hasil skor tes minat belajar

siswa).
Jumlah Minat Siswa Prasiklus
18
16
14
©
n 10
8
6
4
2
A A
0 T T T l/
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 1V.1 Hasil Tes Minat Belajar Siswa pada Prasiklus
(Sumber: olahan data perolehan tahun 2024)
Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui terdapat 0 siswa
dengan tidak memiliki minat sangat tinggi dan tinggi, sebanyak 7 siswa

kategori sedang dengan presentase (32%), sebanyak 15 siswa kategori rendah
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dengan presentase (68%). Berdasarkan analisis rendahnya minat belajar siswa
dalam belajar matematika materi perkalian di kelas 3 disebabkan karena
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru masih metode lama, yang
cenderung monoton, sehingga siswa cepat bosan dan tidak termotivasi untuk
belajar matematika.
B. Pelaksanaan Siklus |
1. Pelaksanaan Siklus | Pertemuan ke-1
Padapelaksanaan siklus pertama, proses belaja rmengajar
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yang memiliki alokasi waktu
2x35 menit. Materi yang diajarkan pada siklus satu yaitu cara
penggunaan metode jarimatika dikelas 3. Adapun tahapan yang
dilakukan peneliti pada siklus pertama, yaitu:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini yaitu siklus | pertemuan pertama peneliti
mempersiapkan beberapa hal yang perlu disiapkan pada saat
pembelajaran dilakukan nanti, yaitu:
1) Membuat Modul Ajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah
tersebut dan sesuai materi yang yang dipelajari peserta didik,
2) Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik,
3) Mempersiapkan lembar angket minat belajar yang akan
diberikan oleh peserta didik,
4) Mempersiapkan lembar observasi minat belajar siswa, dan

5) Mempersiapkan lembar observasi guru.
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b. Tahap Pelaksanaan

Proses belajar mengajar pada siklus | pertemuan pertama

dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran disekolah tersebut dan

dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yaitu pada hari Senin

tanggal 29 Juli 2024. Dimana kelas 3 masuk siang yaitu pada pukul

11.30-15.00 WIB. Pada penelitian siklus | peneliti menyampaikan

cara menggunakan metode Jarimatika pada bilangan cacah sampai 5.

Pelaksanaan penelitian siklus 1 pertemuan pertama telah

dilaksanakan pada hari Senin tanggal 29 Juli 2024 pada jam pertama

yaitu pukul 11.30-12.40 WIB.

1)

2)

Kegiatan Awal (10 menit)

Guru akan membuka dengan mengucapan salam, serta
mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa, guru
mengecek kehadiran siswa, guru melakukan ice breaking tapi
sebelum itu guru sudah mengkondisikan peserta didik sesuai ice
breaking yang akan dibawakan oleh guru, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada hari ini.
Kegiatan Inti (55 menit)

Guru akan menjelaskan cara menggunakan metode
Jarimatika pada perkalian bilangan cacah sampai 5, guru
bertanya kepada peserta didik tentang pemahaman siswa
mengenai metode Jarimatika yang sudah diajarkan oleh guru,

guru melakukan bimbingan terhadap penggunaan metode
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Jarimatika kepada peserta didik yang belum paham secara
individu atau maju satu persatu ke depan kelas.

Guru membentuk menjadi 5 kelompok heterogen yang
terdiri dari 4-5 peserta didik, guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok peserta didik kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara mengerjakan LKPD kepada peserta didik, guru
melakukan bimbingan terhadap setiap kelompok peserta didik,
guru memberikan waktu untuk menyelesaikan masalah, guru
memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, pada tahap ini
guru akan memberi reward berupa point tertinggi kepada setiap
kelompok peserta didik yang berani dan benar menjawab semua
soal di LKPD agar minat belajar siswa lebih meningkat dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

Pada akhir pembelajaran guru membagikan angket minat
kepada seluruh siswa untuk diberi tanda silang kepada jawaban
yang menurutnya sesuai dengan kata hati tanpa merasa takut
mempengaruhi nilai mereka.

c. Tahap Observasi
1) Observasi Aktivitas Guru dan Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan observasi terhadap kegiatan guru dilakukan

dengan mengamati kegiatan yang dilakukan guru pada saat proses

belajar mengajar untuk mengetahui apakah kegiatan guru sudah
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sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru di siklus I
pertemuan pertama terdapat beberapa kekurangan, yaitu:

a) Guru kurang memberikan perhatian kepada peserta didik
yang belum mengerti dalam diskusi kelompok,

b) Guru kurang member pemahaman tentang metode
pembelajaran, sehingga peserta didik masih belum kondusif
dalam diskusi kelompok,

c) Penggunaan waktu yang masih kurang efektif,

d) Penguasaan kelas yang masih kurang, sehingga masih ada
peserta didik yang ribut saat pembelajaran berlangsung,

e) Tujuan pembelajaran belum tercapai secara penuh.

Observasi aktivitas siswa disini yaitu mengamati minat
belajar siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pada tahap
ini peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik,
peserta didik yang sudah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas peserta didik siklus 1 pertemuan pertama
jumlah nilai total 1160 dengan nilai rata-rata 52,7 dengan kriteria
cukup, hal ini disebabkan oleh terlihat dari beberapa peserta didik
masih ada peserta didik yang ribut, suka permisi ataupun keluar
masuk, tidak suka dengan kelompok yang sudah dibagikan oleh
guru, posisi duduknya yang tidak bagus maka aktivitas

pembelajaran peserta didik menggunakan metode jarimatika
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sudah mencapai kriteria cukup meski belum sesuai apa yang
diharapkan sehingga guru masih perlu memberikan arahan,
nasehat ataupun memotivasi terhadap peserta didik agar lebih
maksimal.
2) Tes Minat Belajar Siswa

Lembar tes minat belajar siswa dan penyebaran soal untuk
mengetahui hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada waktu yang
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan minat belajar peserta didik
dengan menggunakan metode jarimatika.

Berdasarkan pemeriksaan jawaban tes dari peserta didik
hasil tes minat belajar siswa memperoleh skor dengan rata-rata
62,15 % dengan kategori sedang data dapat dilihat pada (lampiran

tes minat belajar siswa siklus 1 pertemuan pertama).

Jumlah Minat Belajar Siswa Siklus | Pert. 1

12
10

Siswa

o N B OO

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar V. 2 Diagram Hasil Tes Minat Belajar Siswa Siklus |

Pertemuan ke 1
(sumber: olahan data perolehan tahun 2024)

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa
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masih tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi
dan tinggi, terdapat 10 siswa yang memperoleh kategori sedang
dengan presentase (46%), dan terdapat 12 siswa yang masih
memperoleh kategori rendah dengan presentase (54%). Sehingga
rata-rata minat belajar siswa yaitu 62,15% dengan kategori
sedang.
d. Refleksi
Refleksi  dilaksanakan  diakhir ~ pembelajaran  siklus
pertamadengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang
kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Observasi yang dilakukan
untuk menganalisa hasil yang diperoleh dalam pengamatan minat
belajar siswa selama proses belajar mengajar siklus | pertemuan
pertama berlangsung dan dari hasil peneliti kemudian membuat
rencana serta perbaikan-perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada
siklus I pertemuan pertama.
Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan dan akan
dilaksanakan pada siklus I pertemuan pertama:
1) Merencanakan alokasi waktu yang lebih baik
2) Memberikan motivasi peserta didik untuk lebih aktif bertanya
dan menjawab saat proses belajar mengajar berlangsung
3) Lebih memperhatikan kesiapan peserta didik sebelum

pembelajaran dimulai
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4) Untuk meningkatkan minat peserta didik, guru memberikan
contoh kalimat utama berdasarkan kehidupan sehari-hari peserta
didik.

2. Pelaksanaan Siklus | Pertemuan ke-dua
Pada tahap ini peneliti telah melakukan beberapa tahapan pada saat
penelitian dapat berjalan dengan baik dan sesuai yang diharapkan
meningkatkan minat belajar dari siklus | pertemuan pertama sebelumnya.
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini vyaitu siklus | pertemuan kedua peneliti
mempersiapkan beberapa hal yang perlu disiapkan pada saat
pembelajaran dilakukan nanti,yaitu:
1) Membuat Modul Ajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah
tersebut dan sesuai materi yang dipelajari peserta didik,
2) Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik,
3) Mempersiapkan lembar angket minat belajar yang akan diberikan
oleh peserta didik,
4) Mempersiapkan lembar observasi minat belajar siswa,dan
5) Mempersiapkan lembar observasi guru.
b. Tahap Pelaksanaan
Proses belajar mengajar pada siklus | dilaksanakan sesuai
dengan jadwal pelajaran disekolah tersebut dan dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal 05 Agustus 2024.

Dimanak elas 3 masuk siang yaitu pada pukul 11.30-15.00 WIB. Pada
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penelitians iklus | pertemuan kedua ini peneliti masih menyampaikan
cara menggunakan metode Jarimatika pada bilangan cacah sampai 5
agar peserta didik lebih paham bagaimana penggunaan metode
jarimatika tersebut.

Pelaksanaan penelitian siklus | pertemuan kedua telah
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 05 Agustus 2024 pada jam
pertama pelajaran yaitu pukul 11.30-12.40 WIB.

1) Kegiatan Awal (10 menit)

Guru akan membuka dengan mengucapan salam, serta
mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa, guru
mengecek kehadiran siswa, guru melakukan ice breaking tapi
sebelum itu guru sudah mengkondisikan peserta didik sesuai ice
breakingy ang akan dibawakan oleh guru, guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada hari ini.

2) Kegiatan Inti (55 Menit)

Guru akan menjelaskan cara menggunakan metode
Jarimatika pada perkalian bilangan cacah sampai 5, guru bertanya
kepada peserta didik tentang pemahaman siswa mengenai metode
Jarimatika yang sudah diajarkan oleh guru, guru melakukan
bimbingan terhadap penggunaan metode Jarimatika kepadap
eserta didik yang belum paham secara individu atau maju satu
persatu ke depan kelas.

Guru membentuk menjadi 5 kelompok heterogen yangt
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erdiri dari 4-5 peserta didik, guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok peserta didik kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara mengerjakan LKPD kepada peserta didik, guru
melakukan bimbingan terhadap setiap kelompok peserta didik,
guru memberikan waktu untuk menyelesaikan masalah, guru
memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, pada tahap ini guru
akan memberi reward berupa point tertinggi kepada setiap
kelompok peserta didik yang berani dan benarmenjawab semua
soal di LKPD agar minat belajar siswa lebih meningkat dalam
mengikuti pembelajaran matematika. Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik agar lebih meningkatkan minat belajar untuk
memotivasi bahwa pembelajaran matematika pada materi
perkalian tidak sulit seperti apa yang mereka bayangkan.

Pada akhir pembelajaran guru membagikan angket minat
kepada seluruh siswa untuk diberi tanda silang kepada jawaban
yang menurutnya sesuai dengan kata hati tanpa merasa takut
mempengaruhi nilai mereka.

c. Tahap Observasi
1) Observasi Aktivitas Guru dan Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan observasi terhadap kegiatan guru dilakukan

dengan mengamati kegiatan yang dilakukan guru pada saat proses

belajar mengajar untuk mengetahui apakah kegiatan guru sudah
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sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru di siklus I
pertemuan kedua terdapat beberapa kekurangan, yaitu:

a) Guru kurang memberikan perhatian kepada peserta didik yang
belum mengerti dalam diskusi kelompok,

b) Guru kurang memberi pemahaman tentang metode
pembelajaran, sehingga peserta didik masih belum kondusif
dalam diskusi kelompok,

c) Penguasaan kelas yang masih kurang, sehingga masih ada
peserta didik yang ribut saat pembelajaran berlangsung,

d) Tujuan pembelajaran belum tercapai secara penuh.

Observasi aktivitas siswa disini yaitu mengamati minat
belajar siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pada tahap
ini peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik,
peserta didik yang sudah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas peserta didik siklus 1 pertemuan kedua jumlah
nilai total 1420 nilai rata-rata 65 dengan kriteria baik.

2) Tes Minat Belajar Siswa

Lembar tes minat belajar siswa dan penyebaran soal untuk

mengetahui hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada waktu yang

bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan minat belajar peserta didik

dengan menggunakan metode jarimatika.
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Berdasarkan pemeriksaan jawaban tes dari peserta didik
hasil tes minat belajar siswa memperoleh skor dengan rata-rata
75,88% dengan kategori sedang data dapat dilihat pada (lampiran

tes minat belajar siswa siklus 1 pertemuan kedua).

Jumlah Minat Belajar Siswa Siklus I pert. 2
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Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar IV.3 Diagram Hasil Tes Minat Belajar Siswa Siklus

I Pertemuan ke 2
(sumber: olahan data perolehan tahun 2024)

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa
masih tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi,
terdapat 13 siswa yang memperoleh kategori tinggi dengan
presentase (60%), terdapat 9 siswa yang masih memperoleh
kategori sedang dengan presentase (40%), dan tedapat O siswa
dengan kategori rendah. Sehingga rata-rata minat belajar siswa
yaitu 62,15% dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil diatas
minat siswa sudah meningkat dalam menggunakan metode

jarimatika hal itu dibuktikan dengann data yang kategori rendah
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sudah 0O siswa.
Adapun perolehan skor minat belajar siswa kelas 3 dari
prasiklus hingga siklus | pertemuan kedua yang mengalami

peningkatan dapat dilihat pada diagram batang dibawah ini:

HASIL MINAT BELAJAR
75,88%
58,3206 62,15% p—

L. S G &

PRASIKLUS SIKLUS 1. PERT. | SIKLUS 1. PERT. Il

= HASIL MINAT BELAJAR

Gambar V.4 Perolehan Skor Tes Minat Belajar Siswa dari

Prasiklus sampai Siklus | Pertemuan ke 2
(Sumber: Olahan data perolehan 2024)

d. Refleksi

Refleksi dilaksanakan diakhir pembelajaran siklus pertama
dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang kekurangan-
kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran pada
siklus berikutnya. Observasi yang dilakukan untuk menganalisa hasil
yang diperoleh dalam pengamatan minat belajar siswa selama proses
belajar mengajar siklus I pertemuan kedua berlangsung dan dari hasil
peneliti kemudian membuat rencana serta perbaikan-perbaikan untuk

pelaksanaan tindakan pada siklus II.
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Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan dan dilaksanakan
pada siklus II:
1) Guru memberikan motivasi pada siswa
2) Guru hanya memperhatikan siswa yang aktif saja
3) Guru memberikan bimbingan kepada setiap kelompok diskusi

peserta didik.

C. Pelaksanaan Siklus 11
1. Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan Pertama
Pada pelaksanaan siklus kedua, proses belajar mengajar
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yang memiliki alokasi waktu
2x35 menit sama seperti pada siklus | sebelumnya. Materi yang diajarkan
pada siklus dua yaitu cara penggunaan metode jarimatika dikelas 3 sesuai
dengan modul ajar. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti pada siklus
pertama, yaitu:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini yaitu siklus Il pertemuan pertama peneliti
mempersiapkan beberapa hal yang perlu disiapkan pada saat
pembelajaran dilakukan nanti, yaitu:
1) Membuat Modul Ajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah
tersebut dan sesuai materi yang dipelajari peserta didik,
2) Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik,
3) Mempersiapkan lembar angket minat belajar yang akan diberikan

oleh peserta didik,
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4) Mempersiapkan lembar observasi minat belajar siswa, dan
5) Mempersiapkan lembar observasi guru.
b. Tahap Pelaksanaan

Proses belajar mengajar pada siklus Il dilaksanakan sesuai
dengan jadwal pelajaran disekolah tersebut dan dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan yaitu pada hari Senin tanggal 12 Agustus 2024.
Dimana kelas 3 masuk siang yaitu pada pukul11.30- 15.00 WIB. Pada
penelitian siklus 1l peneliti lebih meningkatkan penggunaan metode
Jarimatika pada bilangan 6 sampail0.

Pelaksanaan penelitian siklus Il telah dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 12 Agustus 2024 pada jam pertama yaitu pukul 11.30-
12.40 WIB.

1) Kegiatan Awal (10 menit)

Guru akan membuka dengan mengucapan salam, serta
mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa, guru
mengecek kehadiran siswa, guru melakukan ice breaking
tapisebelum itu guru sudah mengkondisikan peserta didik sesuai
ice breaking yang akan dibawakan oleh guru agar peserta didik
lebih semangat dan tidak mudah bosan sebelum memulai
pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

akan dipelajari pada hari ini.
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2) Kegiatan Inti (55 menit)

Guru akan menjelaskan cara menggunakan metode
Jarimatika pada perkalian bilangan 6 sampai 10, guru bertanya
kepada peserta didik tentang pemahaman siswa mengenai metode
Jarimatika yang sudah diajarkan oleh guru, guru melakukan
bimbingan terhadap penggunaan metode Jarimatika kepada
peserta didik yang belum paham secara individu atau maju satu
per satu kedepan kelas.

Guru membentuk menjadi 5 kelompok heterogen yang
terdiri dari 4-5 peserta didik, guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok peserta didik kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara mengerjakan LKPD kepada peserta didik,
gurumelakukan bimbingan terhadap setiap kelompok peserta
didik, guru memberikan waktu untuk menyelesaikan masalah,
guru member kesempatan kepada peserta didik yang ingin
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, pada tahap ini guru
aka nmemberi reward berupa point tertinggi kepada setiap
kelompok peserta didik yang berani dan benar menjawab semua
soal di LKPD agar minat belajar siswa lebih meningkat dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

Pada akhir pembelajaran guru membagikan angket minat
kepada seluruh siswa untuk diberi tanda silang kepada jawaban

yang menurutnya sesuai dengan kata hati tanpa merasa takut
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mempengaruhi nilai mereka.

c. Tahap Observasi

1)

2)

Observasi Aktivitas Guru dan Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan observasi terhadap kegiatan guru dilakukan
dengan mengamati kegiatan yang dilakukan guru pada saat proses
belajar mengajar untuk mengetahui apakah kegiatan guru sudah
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru di siklus Il
pertemuan pertama terdapat beberapa kekurangan, yaitu hanya
beberapa peserta didik yang belum berani mengajukan pertanyaan
dan menjawab pertanyaan.

Observasi aktivitas siswa disini yaitu mengamati minat
belajar siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pada tahap
ini peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik
peserta didik yang sudah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil
observasi aktivitas peserta didik siklus Il pertemuan pertama
jumlah nilai total 1680 nilai rata-rata 76 dengan kriteria baik.

Tes Minat Belajar Siswa

Lembar tes minat belajar siswa dan penyebaran soal untuk
mengetahui hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada waktu yang
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan minat belajar peserta didik

dengan menggunakan metode jarimatika.
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Berdasarkan pemeriksaan jawaban tes dari peserta didik
hasil tes minat belajar siswa memperoleh skor dengan rata-rata
82,50 % dengan kategori tinggi data dapat dilihat pada (lampiran

tes minat belajar siswa siklus Il pertemuan pertama) .

Jumlah Minat Belajar Siswa Siklus Il Pert. 1
20
©
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0 A A
Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar IV.5 Hasil Tes Minat Belajar Siswa Siklus 11

Pertemuan ke 1
(sumber: olahan data perolehan tahun 2024)

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa ada
3 siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi dengan presentase
(14%), terdapat 19 siswa yang memperoleh kategori tinggi dengan
presentase (86%), terdapat O siswa yang masih memperoleh kategori
sedang dan kategori rendah. Sehingga rata-rata minat belajar siswa

yaitu 82,50% dengan kategori tinggi.

. Refleksi

Refleksi dilaksanakan diakhir pembelajaran siklus pertama

dengan tujuan untuk memberikan gambaran tentang kekurangan-
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kekurangan yang ditemukan pada pelaksanaan pembelajaran pada
siklus berikutnya. Observasi yang dilakukan untuk menganalisa hasil
yang diperoleh dalam pengamatan minat belajar siswa selama proses
belajar mengajar siklus Il pertemuan pertama berlangsungdan dari
hasil peneliti kemudian membuat rencana serta perbaikan-perbaikan
untuk pelaksanaan tindakan pada siklus Il pertemuan kedua.

Adapun perbaikan-perbaikan yang dilakukan dan akan
dilaksanakan pada siklus Il pertemuan kedua, yaitu guru belum
sepenuhnya memberikan bimbingan kepada setiap kelompok diskusi
peserta didik.

2. Pelaksanaan Siklus Il Pertemuan kedua
Pada pelaksanaan siklus kedua, proses belajar mengajar
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yang memiliki alokasi waktu
2x35 menit sama seperti pada siklus Il pertemuan pertama sebelumnya.
Materi yang diajarkan pada siklus dua yaitu cara penggunaan metode
jarimatika di kelas 3 sesuai dengan modul ajar. Adapun tahapan yang
dilakukan peneliti pada siklus pertama, yaitu:
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini yaitu siklus Il pertemuan kedua peneliti
mempersiapkan beberapa hal yang perlu disiapkan pada saat
pembelajaran dilakukan nanti, yaitu:
1) Membuat Modul Ajar yang sesuai dengan kurikulum sekolah

tersebut dan sesuai materi yang dipelajari peserta didik,
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2) Mempersiapkan Lembar Kerja Peserta Didik,
3) Mempersiapkan lembar angket minat belajar yang akan diberikan
oleh peserta didik,
4) Mempersiapkan lembar observasi minat belajar siswa, dan
5) Mempersiapkan lembar observasi guru.
b. Tahap Pelaksanaan

Proses belajar mengajar pada siklus Il dilaksanakan sesuai
dengan jadwal pelajaran disekolah tersebut dan dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan yaitu pada Hari Senin tanggal 19 Agustus 2024.
Dimana kelas 3 masuk siang yaitu pada pukul 11.30-15.00 WIB.
Pada penelitian siklus Il peneliti lebih meningkatkan penggunaan
metode Jarimatika pada bilangan 6 sampail0.

Pelaksanaan penelitian siklus Il telah dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 19 Agustus 2024 pada jam pertama yaitu pukul 11.30
sampai pukul 12.40 WIB.
1) Kegiatan Awal (10 menit)

Guru akan membuka dengan mengucapan salam, serta
mempersilahkan salah satu siswa untuk memimpin doa, guru
mengecek kehadiran siswa, guru melakukan ice breaking
tapisebelum itu guru sudah mengkondisikan peserta didik sesuai
ice breaking yang akan dibawakan oleh guru agar peserta didik
lebih semangat dan tidak mudah bosan sebelum memulai

pembelajaran, guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang
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akan dipelajari pada hari ini.
Kegiatan Inti (55 menit)

Guru akan menjelaskan cara menggunakan metode
Jarimatika pada perkalian bilangan 6 sampai 10, guru bertanya
kepada peserta didik tentang pemahaman siswa mengenai metode
Jarimatika yang sudah diajarkan oleh guru, guru melakukan
bimbingan terhadap penggunaan metode Jarimatika kepada
peserta didik yang belum paham secara individu atau maju satu
per satuke depan kelas.

Guru membentuk menjadi 5 kelompok heterogen yang
terdiri dari 4-5 peserta didik, guru membagikan LKPD kepada
setiap kelompok peserta didik kemudian guru menjelaskan
bagaimana cara mengerjakan LKPD kepada peserta didik, guru
melakukan bimbingan terhadap setiap kelompok peserta didik,
guru memberikan waktu untuk menyelesaikan masalah, guru
member kesempatan kepada peserta didik yang ingin
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, pada tahap ini guru
akan memberi reward berupa point tertinggi kepada setiap
kelompok peserta didik yang berani dan benar menjawab semua
soal di LKPD agar minat belajar siswa lebih meningkat dalam
mengikuti pembelajaran matematika.

Pada akhir pembelajaran guru membagikan angket minat

kepada seluruh siswa untuk diberi tanda silang kepada jawaban



59

yang menurutnya sesuai dengan kata hati tanpa merasa takut

mempengaruhi nilai mereka.

c. Tahap Observasi

1)

2)

Observasi Aktivitas Guru dan Observasi Aktivitas Siswa

Kegiatan observasi terhadap kegiatan guru dilakukan
dengan mengamati kegiatan yang dilakukan guru pada saat proses
belajar mengajar untuk mengetahui apakah kegiatan guru sudah
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru di siklus 11
pertemuan kedua masih sama dengan kekurangan sebelumnya,
yaitu hanya beberapa peserta didik yang belum berani
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan.

Observasi aktivitas siswa disini yaitu mengamati minat
belajar siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar. Pada tahap
ini peneliti menggunakan lembar observasi aktivitas peserta didik
yang sudah disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil observasi
aktivitas peserta didik siklus Il pertemuan pertama jumlah nilai
total 1920 nilai rata-rata 87 dengan kriteria sangat baik.

Tes Minat Belajar Siswa

Lembar tes minat belajar siswa dan penyebaran soal untuk
mengetahui hasil tes belajar siswa dilaksanakan pada waktu yang
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dan dilakukan untuk

mengetahui sejauh mana peningkatan minat belajar peserta didik
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dengan menggunakan metode jarimatika.

Berdasarkan pemeriksaan jawaban tes dari peserta didik
hasil tes minat belajar siswa memperoleh skor dengan rata-rata
88,88% dengan kategori tinggi data dapat dilihat pada (lampiran

tes minat belajar siswa siklus Il pertemuan kedua).

Jumlah Minat Belajar Siswa Siklus 11 Pert. 2
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Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Siswa

Gambar V.6 Hasil Tes Minat Belajar Siswa Siklus 11 Pert ke 2
(sumber: olahan data perolehan tahun 2024)

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat diketahui bahwa
ada 18 siswa yang memperoleh kategori sangat tinggi dengan
presentase (82%), terdapat 4 siswa yang memperoleh kategori
tinggi dengan presentase (18%), terdapat O siswa yang masih
memperoleh kategori sedang dan kategori rendah. Sehingga rata-

rata minat belajar siswa yaitu 88,88% dengan kategori tinggi.
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HASIL TES MINAT BELAJAR
® HASIL TES MINAT BELAJAR
88,88%
82,50%
75,88%
62,15%

58, 32%
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Gambar IV.7Diagram Perolehan Skot Hasil Tes Minat
Belajar Siswa dari Prasiklus sampai Siklus Il Pertemuan Ke 2
(sumber: olahan data perolehan tahun 2024)

Berdasarkan diagram diatas dapat dilihat perolehan skor
akhir minat belajar siswa setiap siklus dengan mencari reratanya
meningkat. Pada prasiklus dengan perolehan skor rata-rata
58,32% dengan criteria rendah, pada siklus I pertemuan pertama
mengalami peningkatan yaitu perolehan skor dengan rata-rata
62,15% dengan kriteria sedang, pada siklus | pertemuan kedua
mengalami peningkatan yaitu perolehan skor dengan rata-rata
75,88% dengan criteria tinggi, kemudian dilanjutkan pada siklus
Il pertemuan pertama mengalami peningkatan yang lumayan
dengan rata-rata 82,50% dengan kriteria tinggi, pada siklus Il
pertemuan kedua dengan rata-rata 88,88% dengan Kriteria sangat
tinggi. Hal tersebut sudah memenuhi indikator keberhasilan minat

belajar siswa kelas 3 dengan criteria tinggi, maka peneliti tidak
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melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan diakhir siklus 11 dengan tujuan untuk
memberikan perbaikan atau gambaran tentang kekurangan yang
ditemukan pada pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan kedua untuk
dijadikan pedoman guna memperbaiki pelaksanaan tindakan
pembelajaran pada siklus berikutnya. Refleksi ini dilakukan oleh
peneliti untuk menganalisa hasil yang diperoleh dalam pengamatan
minat belajar siswa selama proses belajar mengajar pada siklus Il
pertemuan kedua berlangsung.

Pada tahap refleksi ini peneliti tetap mengevaluasi hasil dari
observasi atau pengamatan pada siklus 1l pertemuan kedua.
Perencanaan perbaikan untuk siklus Il pertemuan kedua telah
dilakukan. Pada siklus ini kesalahan-kesalahan dan kekurangany ang
terjadi pada siklus pertama sudah berkurang.

Adapun peningkatan aktifitas guru yang terjadi pada siklus 11
pertemuan kedua ini adalah Perencanaan alokasi waktu sudah efektif
dan pada awal dan akhir pembelajaran peneliti memberikan motivasi
pada siswa untuk lebih aktif bertanya ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan penggunaan metode jarimatika dari siklus | pertemuan
pertama sampai siklus Il pertemuan kedua sudah ada perubahan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siklus 1l dapat
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diketahui peningkatan minat belajar siswa melalui peningkatan hasil
minat belajar siswa dengan penggunaan metode jarimatika. Dari hasil
evaluasi juga mengalami peningkatan. Sehingga pada siklus Il
pertemuan kedua ini dapat dikatakan bahwa penggunaan metode
jarimatika bagi siswa telah tercapai sehingga tidak diperlukan siklus

berikutnya.

D. Analisis Data

Tahapan analisis data yang digunakan antara lain:

a. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Dapat digambarkan bahwa bagaimana
mereduksi hasil catatan lapangan yang komplek, rumit dan belum
bermakna.

b. Penyajian data, maksudnya adalah penyajian data biasa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antara kategori, dan sebagainya.
Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Yang paling digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

c. Conclusion drawing/ verification artinya penarikan kesimpulan data

dalam penelitian kualitatif. Jadi setelah data direduksi, kemudian
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disajikan, maka tahap analisis selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.
E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sesui dengan prosedur penelitian tindakan
kelas yang telah ditetapkan yang diawali dengan perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refeksi. Kondisi awal minat belajar siswa kelas 11l SD Negeri
200211 Padangsidimpuan yang diperoleh peneliti melalui observasi dan
wawancara yang menunjukkan bahwa minat belajar siswa kelas Ill yang
mana masuk dalam pengkategorian rendah. Kondisi yang dapat menyebabkan
siswa memiliki minat belajar yang rendah pada mata pelajaran matematika
adalah pemilihan metode dalam proses pembelajaran harus disesuaikan
dengan materi pembelajaran.

Ada beberapa macam cara yang dapat dilakukan untuk
membangkitkan minat anak didik sebagai berikut:

1. Membandingkan adanya suatu kebutuhan pada diri anak didik, sehingga
diarela belajar tanpa paksaan

2. Menghubungkan bahan pelajaran yang diberikan dengan persoalan
pengalaman yang dimiliki anak didik, sehingga anak didik mudah
menerima bahan pelajaran.

3. Memberikan kesempatan kepada anak didik untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik dengan cara menyediakan lingkungan belajar yang
kreatif dan kondusif

4. Menggunakan berbagai macam bentuk dan teknik mengajar dalam

konteks perbedaan individual anak didik.
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Berdasarkan kondisi awal minat belajar siswa, maka peneliti
menggunakan metode Jarimatika terhadap pembelajaran Matematika materi
perkalian untuk meningkatkan minat belajar siswa, peneliti melakukan
tindakan dalam dua siklus.

Hasil minat belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui
lembar observasi dan angket minat belajar. Lembar observasi minat belajar
siswa di isi saat proses pembelajaran sedang berlangsung begitupun angket
minat belajar siswa diberikan kepada siswa diakhir kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan observasi minat belajar siswa oleh peneliti pada
pelaksanaan metode Jarimatika pada siklus | dan siklus Il, siswa mulai
tertarik ketika guru membagikan kelompok dan membagikan LKPD untuk
dikerjakan secara berkelompok. Hal tersebut ditunjukan, siswa-siswi tidak
bermain sendiri dan berbicara sendiri, meskipun terdapat satu—dua siswa yang
perhatiannya tidak fokus. Selain itu siswa diberi kesempatan untuk maju
mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya, disini siswa terlihat senang
ketika dapat maju mewakili kelompoknya untuk mempersentasikan hasil
diskusi mereka. Aktivitas-aktivitas tersebut menandakan terdapat minat
terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru melalui metode
Jarimatika. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh syaiful Bahri
Djaramah, siswa yang memiliki minat belajar salah satunya ditunjukkan
dengan adanya partisipasi aktif dalam suatu kegiatan.

Hasil minat belajar siswa pada prasiklus siswa kelas 3 memperoleh

skor 58,32% dengan kategori rendah, siklus | pertemuan pertama
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menunjukkan siswa kelas yang memperoleh skor minat belajar 62,15%
dengan kategori sedang dari 22 jumlah, pada siklus | pertemuan kedua
menunjukkan siswa kelas 3 memperoleh skor minat belajar 75,88% dengan
kategori sedang. Pada siklus Il pertemuan pertama menunjukkan siswa kelas
3 memperoleh skor minat 82,50% dengan kategori tinggi dan pada siklus Il
pertemuan kedua menunjukkan siswa kelas 3 memperoleh skor minat belajar

88,88% dengan kategori tinggi di kelas 3.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada berbagai faktor antara lain:

1. Pada penelitian peneliti masih kesulitan terhadap siswa yang
masihkurang tertarik dalam materi perkalian yang diajarkan, sehingga
pada prasiklus perolehan skor minat belajar siswa masih kategori rendah.

2. Pada pengambilan sampel data siswa masih banyak siswa yang kurang
paham terhadap pertanyaan-pertanyaan angket minat belajar.

3. Pada pembagian kelompok siswa masih banyak siswa yang belum paham
dalam pembagian kelompok sehingga kondusi kelas kurang kondusif,
dan pada saat diskusi kelompok beberapa siswa dikelompoknya masih
kurang kerjasama dengan teman sekelompoknya sehingga diskusi

kelompok kurang optimal.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa metode Jarimatika dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata
pelajaran Matematika di kelas 3 SD Negeri 200211 Padangsidimpuan dapat
dilihat pada berikut ini, yaitu:

1. Gambaran minat siswa pada prasiklus, siswa masih kurang minat dan
belajar belum optimal dengan nilai rata-rata 58,32%, akan tetapi setelah
menggunakan pembelajaran yang menggunakan metode jarimatika
pembelajaran matematika materi perkalian di kelas 111 SD Negeri 200211
Padangsidimpuan dapat meningkatkan minat belajar siswa tersebut.

2. Gambaran minat siswa sesudah siklus I dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik dalam pembelajaran matematika materi perkalian di kelas 111
SD Negeri 200211 Padangsidimpuan dapat dilihat dari nilai rata-rata
siswa dari 58,32 % menjadi 75,88%.

3. Hasil peningkatan minat belajar siswa setelah siklus Il juga meningkat
dengan nilai rata-rata dari 75,88% menjadi 88,88%.

4. Hasil perbandingan minat siswa antara siklus | dan Il pembelajaran yang
dilakukan melalui penggunaan metode jarimatika yang digunakan siklus I,
dan di siklus Il juga menggunakan metode jarimatika dalam pembelajaran
matematika di kleas Il SD Negeri 200211 Padangsidimpuan dapat

meningkatkan minat belajar peserta.

67
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B. Implikasi Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan merupakan suatu eksperimen dimana hasil
yang diperoleh diharapkan dapat dijadikan suatu pertimbangan ataupun
pengambilan keputusan dimana suatu metode pembelajaran yang diterapkan
dapat diketahui mana yang sebaiknya digunakan dalam suatu lingkungan
pendidikan umumnya dan sistem pengajaran disekolah khususnya agar dapat
memperoleh hasil minat belajar yang baik. Dapat dipastikan bahwa dari
penelitian ini memiliki implikasi yang positif bagi berbagai pihak yang
terlibat dalam penelitian ini.

Hal lain yang diperoleh dari penelitian ini mengenai perbedaan rata-
rata hasil minat belajar siswa dari prasiklus sampai siklus Il dan metode
Jarimatika memberikan implikasi yangharusdicermati denganadanya metode
pembelajaran yang baru siswa mendapatkan hasil yang berbeda dan memiliki
perkembangan yang positif. Terungkapnya hasil minat belajar siswa yang
tinggi dengan metode Jarimatika menguatkan suatu pernyatanan bahwa siswa
cukup aktif terhadap suatu perubahan system atau system pembelajaran pada
mereka.

C. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini ada beberapa

saran yang hendak penulis sampaikan antara lain:
a. Bagi guru
Untuk menciptakan pembelajaran yang bisa meningkatkan minat dan

prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar dan dapat
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menerapkan metode Jarimatika dan dapat dijadikan salah satu alternative
dalam memilih metode pembelajaran.
. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat melakukan penelitian tentang metode Jarimatika pada beberapa
pokok bahasan lainnya atau pada mata pelajaran lain yang penerapannya
dilaksanakan sampai tercapai ketuntasan belajar yang diterapkan.
Bagi sekolah SD Negeri 200211 Padangsidimpuan

Dapat meningkatkan sarana pembelajaran dikelas yang akan
memberikan hasil berupa tercapainya pembelajaran yang menyenangkan

bagi siswa baik pada penggunaan metode Jarimatika.
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Lampiran 1. Modul Ajar Siklus | Pertemuan 1

MODUL AJAR MATEMATIKA
MATERI PERKALIAN BILANGAN CACAH KELAS 3
SIKLUS 1 (Pertemuan ke-1)

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Ummi Kaltsum

Instansi : SD Negeri 200211 Padangsidimpuan
Tahun Penyususnan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 13

Unit : Perkalian

Sub unit : Perkalian Bilangan Cacah

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

» Siswa dapat melakuan operasi hitung perkalian bilangan cacah

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman Mandiri
Berbhinekaan global Bernalar kritis
Bergotong royong Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

» Sumber Belajar:
e Deepublish (Grup Penerbit CV Budi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Harry Dwi
Putra, Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.
e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI,
Tahun 2022, penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd, dan Prof. Dr. SafrizalSy
e Lembar Kerja Peserta Didik
> Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
> Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin
» Model pembelajaran tatap muka
KOMPONEN INTI
» Melalui LKPD, peserta didik dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan
cacah sampai 5 menggunakan metode jarimatika




B. PEMAHAMAN BERMAKNA

1.
2.
3.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Jarimatika

. Kemudian guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok

. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD kepada peserta didik

. Guru memberi kesempatan kepada siswa bertanya terkait soal yang belum mereka
pahami

. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat
pada LKPD

. Kelompok peserta didik yang cepat menyelesaikan soal dengan benar akan

. Guru mengumumkan kelompok peserta didik yang mendapatkan reward
. Siswa yang mendapatkan reward dapat menuliskannya kembali di papan tulis agar

Jarimatika
Kegiatan Penutup (5 Menit)
17.
18.

» Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian
Bilangan cacah sampai 5 menggunakan metode Jarimatika

» Bagaimana cara melakukan operasi hitung perkalian bilangan cacah sampai 5
Menggunakan metode Jarimatika?

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru memulai dengan berdoa

Guru melakukan ice breaking

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti (55 Menit)

Guru menjelaskan cara menggunakan metode Jarimatika yang akan diajarkan yaitu

perkalian bilangan cacah sampai 5 % ég %% @ %{3
1 2 3 4 5
6 7 8 9%

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru
Guru menjelaskan secara satu per satu kepada peserta didik agar lebih paham
Guru menanya kepada peserta didik apakah sudah paham mengenai perkalian

Guru mengajarkan metode Jarimatika kepada peserta didik yang belum paham

Guru membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5
orang peserta didik dalam satu kelompok

mendapatkan reward dari guru
peserta didik lain dapat memahami operasi perkalian dengan menggunakan metode

Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini
Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti
pembelajaran hari ini




19. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa atau mengucapkan hamdalah.

E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana dari materi yang kalian rasa paling
sulit?

2 | Apa yang Kkalian lakukan untuk dapat lebih
Memahami materi ini?

3 | Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk
Memahami materi ini?

4 | Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk
Memahami materi ini?

5 | Jika kalian diminta memberikan bintang dari 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami
materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran? Jika tidak berapa persen kira-kira

peserta didik yang mencapai pembelajaran?

2 | Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga

tidak mencapai tujugn pembelajaran? Apa yang akan

anda lakukan untuk membantu peserta didik?

3 | Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus?

Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada

kegiatan berikutnya?

F.ASESMEN/PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah penilaian yang selama proses pembelajaran untuk
menilai karakter siswa, aspek yang dikemabngkan yaitu kerja sama, percaya diri
dan tanggung jawab.




No Nama

Perubahan Tingkah Laku

Mandiri

Tanggung
Jawab

Kerja Sama

213411234

1.

2.

3.

Dst

Keterangan:

1 =kurang

2=cukup

3=baik

4=sangat baik
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum

2. Penilaian Pengetahuan

x100%

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Aspek yang menjadi penilaian adalah

tes.
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum
Karakteristik Predikat:
A (sangat baik) : 91-100

B (Baik):81-90
C (Cukup):75-80

D (Kurang) :dibawah 75.

3. Penilaian Keterampilan

x 100%

Mengoprasikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian

Kriteria 1 2 3 4
Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua hasil
hasil ketepatan ketepatan hasil kesalahan perhitungan

perhitungan hasil
perhitungan
Lebih dari

3

perhitungan

ketepatan hasil

perhitungan

benar




Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua angka
meletakkan meletakkan meletakkan kesalahan kali di jemari
angka kali di angka kali angka kali di meletakkan tangan
jemari di jemari jemari tangan angka kali di diletakkan
tangan tangan jemari tangan dengan benar.
lebih dari 3
Pengayaan

e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan
Remedial

e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

LAMPIRAN
Nama:

PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan member tanda

silang (X) pada huruf A, B, dan C dilembar jawaban yang telah disediakan!
1. Jika 2 dikalikan dengan 3, berapakah hasilnya?

a. 15 b.8 c.6
2. 4 x0sama dengan...

a. 0 b.1 c.2
3. 3 x 7 sama dengan....

a. 18 b.21 c4
4. Jika 5 dikalikan dengan 5, berapakah hasilnya?

a. 25 b.10 c.14

5. Hasil 2x 8 sama dengan....
a. 16 b.9 c. 10




ESSAY

Isilah titik-titik dbawah ini dengan benar dan tepat!

No Soal Jawaban
6 e b o P y p
....... X
7 3¢ 3¢ ac e e e
g @ @ o9 ®©9

10 & rs % d % d % »s % ’,’ % _”,’ % -=_/ & f

Nilai Paraf Orang Tua

e Deepiblish (Grup Penerbit CV Budi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Hary Dwi Pura,
Martin Bernard, dan Septi PeniWulandani.

e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga, Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI, Tahun
2022, Penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd dan Prof. Dr. Syafrizal Sy.




C. GLOSARIUM

Perkalian Bilangan cacah
Perkalians ebagai penjumlahan berulang
o 2x3=3+3=6
o  AX5=4+4+4+4+4=20
Perkalian bilangan cacah dengan metode jarimatika
o 2x3=6

%

D. DAFTAR PUSTAKA

Harry Dwi Putra, dkk. 2016. JARIMATIKA: Penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Deepublish (Grup Penerbit CV Budi utama). Yogyakarta.

Dhesy Adhalia, Syafrizal Sy. 2022. Buku Ajar Siswa. Matematika Kelas 3 Untuk
SD/MI. Erlangga.

Padangsidimpuan, 2024
Menyetujui
Guru Kelas 3 Peneliti
Masdeni Siregar, A.Ma.Pd Ummi Kaltsum
NIP.196712011991032005 NIM. 2020500038

Kepala Sekolah SD Negeri 200211 Padangsidimpuan

Mulia Syahril, M.Pd
NIP.197708042006041017




Lampiran 2. Modul Ajar Siklus I Pertemuan 2

MODUL AJAR MATEMATIKA
MATERI PERKALIAN BILANGAN CACAH KELAS 3
SIKLUS1 (Pertemuan ke-2)

INFORMASIUMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Ummi Kaltsum

Instansi : SD Negeri 200211 Padangsidimpuan
Tahun Penyususnan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 13

Unit : Perkalian

Sub unit : Perkalian Bilangan Cacah

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

» Siswa dapat melakuan operasi hitung perkalian bilangan cacah

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman Mandiri
Berbhinekaan global Bernalar kritis
Bergotong royong Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

» Sumber Belajar:
e Deepublish (Grup Penerbit CV Budi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Harry Dwi
Putra, Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.
e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI,Tahun
2022, penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd, dan Prof. Dr. Safrizal Sy
e Lembar Kerja Peserta Didik
> Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
> Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampu mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin
» Model pembelajaran tatap muka
KOMPONEN INTI
» Melalui LKPD, peserta didik dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan
cacah sampai 5 menggunakan metode jarimatika




B. PEMAHAMAN BERMAKNA

» Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian
Bilangan cacah sampai5 menggunakan metode Jarimatika

C. PERTANYAAN PEMANTIK

» Bagaimana cara melakukan operasi hitung perkalian bilangan cacah sampai 5
Menggunakan metode Jarimatika?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru memulai dengan berdoa
2. Guru melakukan ice breaking
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (55 Menit)
4. Guru menjelaskan cara menggunakan metode Jarimatika yang akan diajarkan yaitu

perkalian bilangan cacah sampai 5 % ég %% @ %{3
1 2 3 4 5
6 7 8 9%

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

6. Guru menjelaskan secara satu persatu kepada peserta didik agar lebih paham

7. Guru menanya kepada peserta didik apakah sudah paham mengenai perkalian
Jarimatika

8. Guru mengajarkan metode Jarimatika kepada peserta didik yang belum paham

9. Guru membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5
orang peserta didik dalam satu kelompok

10. Kemudian guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok

11. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD kepada peserta didik

12. Guru member kesempatan kepada siswa bertanya terkait soal yang belum mereka
pahami

13. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat
pada LKPD

14. Kelompok peserta didik yang cepat menyelesaikan soal dengan benar akan
mendapatkan reward dari guru

15. Guru mengumumkan kelompok peserta didik yang mendapatkan reward

16. Siswa yang mendapatan reward dapat menuliskannya kembali di papan tulis agar
peserta didik lain dapat memahami operasi perkalian dengan menggunakan metode
Jarimatika

Kegiatan Penutup (5 Menit)

17. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini

18. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikuti
pembelajaran hari ini




19. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa atau mengucapkan hamdalah.

REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana dari materi yang kalian rasa paling sulit?

2 | Apa yang Kkalian lakukan untuk dapat lebih
Memahami materi ini?

3 | Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk
Memahami materi ini?

4 | Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk
Memahami materi ini?

5 | Jikak alian diminta memberikan bintang dari 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami
materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran? Jika tidak berapa persen kira-kira

peserta didik yang mencapai pembelajaran?

2 | Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga

tidak mencapai tujugn pembelajaran? Apa yang akan

anda lakukan untuk membantu peserta didik?

3 | Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus?

Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada

kegiatan berikutnya?

ASESMEN/PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah penilaian yang selama proses pembelajaran untuk
menilai karakter siswa, aspek yang dikembangkan yaitu kerja sama, percaya diri
dan tanggung jawab.




No Nama

Perubahan Tingkah Laku

Mandiri

Tanggung
Jawab

KerjaSama

213411234

1.

2.

3.

Dst

Keterangan:

1 =kurang

2= cukup

3= baik

4= sangat baik

Nilai= Total skor perolehan

Total skor maksimum

2. Penilaian Pengetahuan

x100%

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Aspek yang menjadi penilaian adalah

tes.
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum
Karakteristik Predikat:
A (sangat baik) : 91-100

B (Baik) :81-90
C (Cukup) :75-80

D (Kurang) :dibawah75.

3. Penilaian Keterampilan

x 100%

Mengoprasikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian

Kriteria 1 2 3 4
Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua hasil
hasil ketepatan ketepatan hasil kesalahan perhitungan

perhitungan hasil
perhitungan
Lebih dari

3

perhitungan

ketepatan hasil

perhitungan

benar




Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua angka
meletakkan meletakkan meletakkan kesalahan kali di jemari
angka kali di angka kali angka kali di meletakkan tangan
jemari di jemari jemari tangan angka kali di diletakkan
tangan tangan jemari tangan dengan benar.
lebih dari 3
Pengayaan

e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan
Remedial
e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum
mencapai CP.

LAMPIRAN
Nama:

PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda si

lang (X) pada huruf A,B, dan C dilembar jawaban yang telah disediakan!
1. Jika 2 dikalikan dengan 3, berapakah hasilnya?

a. 15 b.8 c.6
2. 4 x 0 sama dengan...

a. 0 b.1 c.2
3. 3 x 7 sama dengan....

a. 18 b.21 c4
4. Jika 5 dikalikan dengan 5, berapakah hasilnya?

a. 25 b.10 c.14

5. Hasil 2x 8 sama dengan....
a. 16 b.9 c. 10




ESSAY

Isilah titik-titik dbawah ini dengan benar dan tepat!

No Soal Jawaban
6 e b o P y p
....... X
7 3¢ 3¢ ac e e e
g @ @ o9 ®©9

10 & rs % d % d % »s % ’,’ % _”,’ % -=_/ & f

Nilai Paraf Orang Tua

e Deepiblish (Grup Penerbit CV Budi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Hary Dwi Pura,
Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.

e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga, Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI, Tahun
2022, Penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd dan Prof. Dr. SyafrizalSy.




C. GLOSARIUM

Perkalian Bilangan cacah
Perkalian sebagai penjumlahan berulang
o 2x3=3+3=6
o  AX5=4+4+4+4+4=20
Perkalian bilangan cacah dengan metode jarimatika
o 2x3=6

%

D. DAFTAR PUSTAKA

Harry Dwi Putra, dkk. 2016. JARIMATIKA: Penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Deepublish (Grup Penerbit CV Budi utama). Yogyakarta.

Dhesy Adhalia, Syafrizal Sy. 2022. Buku Ajar Siswa. Matematika Kelas 3 Untuk
SD/MI. Erlangga.

Padangsidimpuan, 2024
Menyetujui
Guru Kelas 3 Peneliti
Masdeni Siregar, A.Ma.Pd Ummi Kaltsum
NIP.196712011991032005 NIM.2020500038

Kepala Sekolah SD Negeri 200211 Padangmatinggi

Mulia Syahril, M.Pd
NIP.197708042006041017




Lampiran 3. Modul Ajar Siklus Il Pertemuan 1

MODUL AJAR MATEMATIKA
MATERI PERKALIAN BILANGAN CACAH KELAS 3
SIKLUS Il (Pertemuan ke-1)

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Ummi Kaltsum

Instansi : SD Negeri 200211 Padangsidimpuan
Tahun Penyususnan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 13

Unit : Perkalian

Sub unit : Perkalian Bilangan Cacah

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

» Siswa dapat melakuan operasi hitung perkalian bilangan cacah

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman Mandiri
Berbhinekaan global Bernalar kritis
Bergotong royong Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

» Sumber Belajar:
e Deepublish (Grup Penerbit CV Budi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Harry Dwi
Putra, Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.
e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI,
Tahun 2022, penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd, dan Prof. Dr. SafrizalSy
e Lembar Kerja Peserta Didik
> Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
> Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampun mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin
» Model pembelajaran tatap muka
KOMPONEN INTI
» Melalui LKPD, peserta didik dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan
cacah sampai 5 menggunakan metode jarimatika




B. PEMAHAMAN BERMAKNA

» Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian
Bilangan cacah sampai 5 menggunakan metode Jarimatika

C. PERTANYAAN PEMANTIK

» Bagaimana cara melakukan operasi hitung perkalian bilangan cacah sampai 5
Menggunakan metode Jarimatika?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru memulai dengan berdoa
2. Guru melakukan icebreaking
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (55 Menit)
4. Guru menjelaskan cara menggunakan metode Jarimatika yang akan diajarkan yaitu

perkalian bilangan 6-10 % é}% %g @ @
1 2 3 4 5
5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru . ! 8 9

6. Guru menjelaskan secara satu persatu kepada peserta didik agar lebih paham

7. Guru menanya kepada peserta didik apakah sudah paham mengenai perkalian
Jarimatika

8. Guru mengajarkan metode Jarimatika kepada peserta didik yang belum paham

9. Guru membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5
orang peserta didik dalam satu kelompok

10. Kemudian guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok

11. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD kepada peserta didik

12. Guru memberi kesempatank epada siswa bertanya terkait soal yang belum mereka
pahami

13. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat
pada LKPD

14. Kelompok peserta didik yang cepat menyelesaikan soal dengan benar akan
mendapatkan reward dari guru

15. Guru mengumumkan kelompok peserta didik yang mendapatkan reward

16. Siswa yang mendapatkan reward dapat menuliskannya kembali di papan tulis agar
peserta didik lain dapat memahami operasi perkalian dengan menggunakan metode
Jarimatika

Kegiatan Penutup (5 Menit)

17. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini

18. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikutip
embelajaran hari ini

19. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa atau mengucapkan hamdalah.




E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana dari materi yang kalian rasa paling sulit?

2 | Apa yang Kkalian lakukan untuk dapat lebih
Memahami materi ini?

3 | Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk
Memahami materi ini?

4 | Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk
Memahami materi ini?

5 |Jika kalian diminta memberikan bintang dari
1sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami
materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran?Jikatidakberapapersenkira-

kirapesertadidikyangmencapaipembelajaran?

2 | Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga

tidak mencapai tujugn pembelajaran? Apa yang akan
anda lakukan untuk membantu peserta didik?

3 | Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus?

Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada

kegiatan berikutnya?

F. ASESMEN/PENILAIAN

1. Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah penilaian yang selama proses pembelajaran untuk
menilai karakter siswa, aspek yang dikemabngkan yaitu kerja sama, percaya diri
dan tanggung jawab.




No Nama

Perubahan Tingkah Laku

Mandiri

Tanggung

Jawab

Kerja Sama

2134

1.

2.

3.

Dst

Keterangan:

1 = kurang

2 = cukup

3 = baik

4= sangat baik
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum

2. Penilaian Pengetahuan

x100%

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur sejauh manasiswa
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Aspek yang menjadi penilaian adalah

tes.
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum
Karakteristik Predikat:
A (sangat baik) : 91-100

B (Baik): 81-90
C (Cukup): 75-80

D (Kurang) :dibawah 75.

3. Penilaian Keterampilan

x 100%

Mengoprasikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian

Kriteria 1 2 3 4
Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua hasil
hasil ketepatan ketepatan hasil kesalahan perhitungan

perhitungan hasil
perhitungan

lebihdari3

perhitungan

ketepatan hasil

perhitungan

benar




Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua angka
meletakkan meletakkan meletakkan kesalahan kali di jemari
angka kali di angka kali angka kali di meletakkan tangan
jemari di jemari jemari tangan angka kali di diletakkan
tangan tangan jemari tangan dengan benar.
lebih dari 3
Pengayaan

e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan
Remedial

e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama:

PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yangpaling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda

silang (X) pada huruf A, B, dan C dilembar jawaban yang telah disediakan!
1. Jika 7 dikalikan dengan 8, berapakah hasilnya?

a. 30 b.56 c.20
2. 9 x 9sama dengan...

a. 18 b.35 c.81
3. 6 x 8sama dengan....

a. 48 b.90 c.14
4. Jika 8 dikalikan dengan 9, berapakah hasilnya?

a. 84 b.72 c.30

5. Hasil 6x 10 sama dengan....
a. 60 b. 90 c. 100




ESSAY
Isilah titik-titik dbawah ini dengan benar dan tepat!

No Soal Jawaban
/77 /110 .
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B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

e Deepiblish (Grup Penerbit CVBudi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Hary Dwi Pura,
Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.

e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga, Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI, Tahun
2022, Penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd dan Prof. Dr. SyafrizalSy.

Perkalian Bilangan Cacah

8%x7 =56




Perkalian Bilangan Cacah dengan Metode Jarimatika

87 a6
& S

N wa{\\:
| § ' 7 4

D. DAFTAR PUSTAKA

Harry Dwi Putra, dkk. 2016. JARIMATIKA: Penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Deepublish (Grup Penerbit CV Budi utama). Yogyakarta.

Dhesy Adhalia, Syafrizal Sy. 2022. Buku Ajar Siswa. Matematika Kelas 3 Untuk
SD/MI. Erlangga.

Padangsidimpuan, 2024
Menyetujui,
Guru Kelas 3 Peneliti
Masdeni Siregar, A.Ma.Pd Ummi Kaltsum
NIP.196712011991032005 NI1M.2020500038

Kepala Sekolah SD Negeri 200211 Padangmatinggi

Mulia Syahril, M.Pd
NIP.197708042006041017




Lampiran 4. Modul Ajar Siklus Il Pertemuan 2

MODUL AJAR MATEMATIKA
MATERI PERKALIAN BILANGAN CACAH KELAS 3
SIKLUS Il (Pertemuan ke-2)

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Penyusun : Ummi Kaltsum

Instansi : SD Negeri 200211 Padangsidimpuan
Tahun Penyususnan : 2024

Jenjang Sekolah :SD

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas 13

Unit : Perkalian

Sub unit : Perkalian Bilangan Cacah

Alokasi Waktu : 2x 35 Menit

B. KOMPETENSI AWAL

» Siswa dapat melakuan operasi hitung perkalian bilangan cacah

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman Mandiri
Berbhinekaan global Bernalar kritis
Bergotong royong Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

» Sumber Belajar:
e Deepublish (Grup Penerbit CV Budi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Harry Dwi
Putra, Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.
e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI,
Tahun 2022, penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd, dan Prof. Dr. SafrizalSy
e Lembar Kerja Peserta Didik
> Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar
> Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,
mampun mencapai keterampilan berfikir tingkat tinggi (HOTS), dan memiliki
keterampilan memimpin
» Model pembelajaran tatap muka
KOMPONEN INTI
» Melalui LKPD, peserta didik dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan
cacah sampai 5 menggunakan metode jarimatika




B. PEMAHAMAN BERMAKNA

» Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung perkalian
Bilangan cacah sampai 5 menggunakan metode Jarimatika

C. PERTANYAAN PEMANTIK

» Bagaimana cara melakukan operasi hitung perkalian bilangan cacah sampai 5
Menggunakan metode Jarimatika?

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Guru memulai dengan berdoa
2. Guru melakukan icebreaking
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti (55 Menit)
4. Guru menjelaskan cara menggunakan metode Jarlmatlka gganq akan diajarkan yaitu

perkalian bilangan 6-10

5. Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

6. Guru menjelaskan secara satu persatu kepada peserta didik agar lebih paham

7. Guru menanya kepada peserta didik apakah sudah paham mengenai perkalian
Jarimatika

8. Guru mengajarkan metode Jarimatika kepada peserta didik yang belum paham

9. Guru membentuk kelompok terdiri dari 5 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5
orang peserta didik dalam satu kelompok

10. Kemudian guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok

11. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD kepada peserta didik

12. Guru memberi kesempatank epada siswa bertanya terkait soal yang belum mereka
pahami

13. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat
pada LKPD

14. Kelompok peserta didik yang cepat menyelesaikan soal dengan benar akan
mendapatkan reward dari guru

15. Guru mengumumkan kelompok peserta didik yang mendapatkan reward

16. Siswa yang mendapatkan reward dapat menuliskannya kembali di papan tulis agar
peserta didik lain dapat memahami operasi perkalian dengan menggunakan metode
Jarimatika

Kegiatan Penutup (5 Menit)

17. Peserta didik dapat menyimpulkan isi materi pada pembelajaran hari ini

18. Peserta didik mengkomunikasikan kendala yang dihadapi dalam mengikutip

embelajaran hari ini
19. Guru menutup pembelajaran hari ini dengan berdoa atau mengucapkan hamdalah.




E. REFLEKSI

TABEL REFLEKSI UNTUK PESERTA DIDIK

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana dari materi yang kalian rasa paling sulit?

2 | Apa yang Kkalian lakukan untuk dapat lebih
Memahami materi ini?

3 | Apakah kalian memiliki cara sendiri untuk
Memahami materi ini?

4 | Kepada siapa kalian akan meminta bantuan untuk
Memahami materi ini?

5 |Jika kalian diminta memberikan bintang dari
1sampai 5, berapa bintang yang akan kalian berikan
pada usaha yang kalian lakukan untuk memahami
materi ini?

TABEL REFLEKSI UNTUK GURU

No Pertanyaan Jawaban
1 | Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan

pembelajaran?Jikatidakberapapersenkira-

kirapesertadidikyangmencapaipembelajaran?

2 | Apa kesulitan yang dialami peserta didik sehingga

tidak mencapai tujugn pembelajaran? Apa yang akan

anda lakukan untuk membantu peserta didik?

3 | Apakah terdapat peserta didik yang tidak fokus?

Bagaimana cara guru agar mereka bisa fokus pada

kegiatan berikutnya?

F. ASESMEN/PENILAIAN

4. Penilaian Sikap
Penilaian sikap adalah penilaian yang selama proses pembelajaran untuk
menilai karakter siswa, aspek yang dikemabngkan yaitu kerja sama, percaya diri
dan tanggung jawab.




No Nama

Perubahan Tingkah Laku

Mandiri

Tanggung

Jawab

Kerja Sama

2134

1.

2.

3.

Dst

Keterangan:

1 = kurang

2 = cukup

3 = baik

4= sangat baik
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum

5. Penilaian Pengetahuan

x100%

Penilaian pengetahuan digunakan untuk mengukur sejauh manasiswa
menguasai materi yang diberikan oleh guru. Aspek yang menjadi penilaian adalah

tes.
Nilai=

Total skor perolehan

Total skor maksimum
Karakteristik Predikat:
A (sangat baik) : 91-100

B (Baik): 81-90
C (Cukup): 75-80

D (Kurang) :dibawah 75.

6. Penilaian Keterampilan

x 100%

Mengoprasikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian

Kriteria 1 2 3 4
Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua hasil
hasil ketepatan ketepatan hasil kesalahan perhitungan

perhitungan hasil
perhitungan

lebihdari3

perhitungan

ketepatan hasil

perhitungan

benar




Ketepatan Kesalahan Ada 3 kesalahan | Ada 2 Semua angka
meletakkan meletakkan meletakkan kesalahan kali di jemari
angka kali di angka kali angka kali di meletakkan tangan
jemari di jemari jemari tangan angka kali di diletakkan
tangan tangan jemari tangan dengan benar.
lebih dari 3
Pengayaan

e Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti pembelajaran
dengan pengayaan
Remedial

e Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum mencapai CP.

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Nama:

PILIHAN GANDA

Pilihlah jawaban yangpaling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda

silang (X) pada huruf A, B, dan C dilembar jawaban yang telah disediakan!
6. Jika 7 dikalikan dengan 8, berapakah hasilnya?

a. 30 b.56 c.20
7. 9 x 9 sama dengan...

a. 18 b.35 c.81
8. 6 x 8sama dengan....

a. 48 b.90 c.14
9. Jika 8 dikalikan dengan 9, berapakah hasilnya?

a. 84 b.72 c.30

10. Hasil 6x 10 sama dengan....
a. 60 b. 90 c. 100




ESSAY
Isilah titik-titik dbawah ini dengan benar dan tepat!

No Soal Jawaban
“1/// /0 .
// ////
arYYYY) YYY
DOOD B D DO
- LJ Q Lju ...... ugg LJ
'RR'R goog| -
S o oo : o
e S Tt
......
Nilai Paraf Orang Tua

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK

e Deepiblish (Grup Penerbit CVBudi Utama), JARIMATIKA: Penjumlahan,
Pengurangan, Perkalian, dan Pembagian, tahun 2016, Penulis: Hary Dwi Pura,
Martin Bernard, dan Septi Peni Wulandani.

e Buku Ajar Siswa, Penerbit: Erlangga, Matematika Kelas 3 Untuk SD/MI, Tahun
2022, Penulis: Dhesy Adhalia, M.Pd dan Prof. Dr. SyafrizalSy.

Perkalian Bilangan Cacah

8%x7 =56




Perkalian Bilangan Cacah dengan Metode Jarimatika

87 a6
& S

N wa{\\:
| § ' 7 4

D. DAFTAR PUSTAKA

Harry Dwi Putra, dkk. 2016. JARIMATIKA: Penjumlahan, pengurangan, perkalian,
dan pembagian. Deepublish (Grup Penerbit CV Budi utama). Yogyakarta.

Dhesy Adhalia, Syafrizal Sy. 2022. Buku Ajar Siswa. Matematika Kelas 3 Untuk
SD/MI. Erlangga.

Padangsidimpuan, 2024
Menyetujui,
Guru Kelas 3 Peneliti
Masdeni Siregar, A.Ma.Pd Ummi Kaltsum
NIP.196712011991032005 NI1M.2020500038

Kepala Sekolah SD Negeri 200211 Padangmatinggi

Mulia Syahril, M.Pd
NIP.197708042006041017




Lampiran 5. Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Siswa
KISI-KISI

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA

Variabel Penelitian Indikator Pertanyaan Jumlah

Positif (+) Negatif (-)

Minat blajar Perasaan senang 1,3,6 2,45 6
mtematika peserta _
o Keterlibatan 8,9 7,10 4
didik
Ketertarikan 12,14,15 11,13 5
Perhatian siswa 16,18 17,19 4

Jumlah 10 9 19




Lampiran 6. Lembar Angket Minat Belajar Siswa

Nama Siswa .

Kelas e

Petunjuk!

1. Pada angket ini terdapat 19 butir pernyataan berilah jawaban yang benar-benar
cocok dengan pilihanmu.

2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun teman

lain

3. Catat tanggapan kamu pada lembar jawaban yang tersedia dengan memberikan

tanda (v') sesuai keterangan pilihan jawaban.

Keterangan pilihan jawaban

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju

No | Indikator Minat

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

A | Perasaan Senang

. Saya merasa senang dalam mengikuti

proses pembelajaran Matematika

. Saya merasa senang jika terlambat

datang ke sekolah

. Saya selalu senang memperhatikan

pada saat proses pembelajaran

. Saya bosan dalam belajar

. Saya ribut disekolah

. Saya selalu hadir pada saat jam

pelajaran

b. | Keterlibatan

Siswa

. Saya tidak aktif dalam berdiskusi




8.

Saya selalu aktif dalam bertanya

9.

Saya selalu aktif dalam menjawab

pertanyaan dari guru

10.

Saya tidak aktif dalam mengeluarkan

argument

Ketertarikan

11.

Saya tidak semangat dalam mengikuti
pembelajaran  matematika  dengan

menggunakan metode jarimatika

12.

Saya selalu  berantusias  dalam

mengikuti pembelajaran matematika

dengan menggunakan metode
jarimatika
13. Saya selalu menunda tugas yang

diberikan guru

14.

Saya selalu rajin dalam mengerjakan

tugas yang diberikan guru

15.

Saya mengerjakan tugas tepat waktu

Perhatian siswa

16.

Saya mendengarkan penjelasan guru

dalam belajar

17.

Saya tidak berkonsentrasi pada saat

proses pembelajaran matematika

18.

Saya mau mencatat materi

pembelajaran

19.

Saya tidak mau Dbertanya ketika

materinya kurang jelas




Lampiran 7. Lembar Hasil Angket Minat Belajar Prasiklus

Butir-Butir Tes Minat

Jumlah

No | Nama Siswa = T T T 76 [7 (89|10 11 | 12| 13 | 14 [15 16| 17| 18 [19| Skor | NIl Kategor
1| siswa00l |1]3|2|2(3(2 221|212 1111222 2] 33 578 Rendah
2 | siswa002 |2 |13 |22 1|3|1l3|2|2 |13 |3 2|11 11| 35 614 Sedang
3| Siswa003 |102|2(3|3]1]3/1|1|3| 22|21 1131 1] 34 59.6 Rendah
4 | Siswa004 |12 2 1 1]1]2]21]1]3 1312|2222 = 56,1 Rendah
5 | Siswa005 |1|2(32|3|2|1|2/2/2 11122 1|21 1]|2] 33 57,8 Rendah
6 | Siswa006 |2|1|1|3|3|1/3|113| 2|2 2|3 | 13|13 21| 38 66,6 Sedang
7 | siswa007 |1 |22 2|1 l2/2/1l2/1|2 3|21 |2/1]2]1]2]| 3 543 Rendah
8 | Siswa008 |2|2 13 |1|1]3|3|1|1 21222 [2/1]1]1]|1] 32 56,1 Rendah
9 | Siswa009 |22 1|11 |2/1l3l1 11122 2|13 1]3]| a1 543 Rendah
10| Siswa010 |3|1|1(3|2 23|11 1 |21 2213|113 2] 34 59.6 Rendah
11| Siswa01l | 2122221131322 |2 1|3 3|1 1] 35 614 Sedang
12| siswa012 |1]2 121222 1]2]1]1 21113 1|12 2 3] a1 54,3 Rendah
13| Siswa013 |112 2121221212213 213|113 1|1 3| 35 614 Sedang
14| Siswa014 | 21120132 211|212 2112311 ]1] 30 52,6 Rendah
15| Siswa015 | 21122 1211|1122 22222 2| a1 543 Rendah
16| Siswa016 |1]21212(2 2321|211 2223|113 1] 34 59.6 Rendah
17 | Siswa017 | 3212121313222 112 211|122 2|2 2| 37 64.9 Sedang
18| Siswa018 | 2|2 212 211|111 1 1212122122 2] a2 543 Rendah
19 Siswa019 |22 2122221122113 |1 |1|1]1]1 3| 32 56,1 Rendah




20 | Siswa 020 2122|2222 |2|2 |2 |2|2|2]| 23 37 64,9 Sedang
21 | Siswa 021 2/2(1|1/12/1}212}|2123 11|13 |1) 2 30 52,6 Rendah
22 | Siswa 022 3|1/13/1(12(3} 2 1}2|3|2|2]2)3]3 36 63,1 Sedang
Jumlah Nilai Total 1.283,10
Nilai Rata-Rata Minat Belajar 58,32
Kategori Rendah




Lampiran 8. Lembar Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus | Pertemuan ke-1

Nama Butir-Butri Tes Minat Jumlah T .
Nol Siswa [1]213[4(5]6]7]8(9]10[11]12]13 1415 16 [17]18] 19| Skor Nilai Kategori
1| Siswa00l |1(3|3(2|3(2]2(2|1]2 211212 |2]2]2 36 63.1 Sedang
2 | Siswa002 |2|13|2|2|1]3/3]|3| 22 1|3 |3]|2|1|2|1]1 38 66,6 Sedang
3 | Siswa003 |2]2|2(3|31|3|1|1|3 |22 2|11 1 3|11 35 61,4 Sedang
4 | Siswa004 |1]2/2|3(1|1]2]2|1]1 323|322 2|2]2 37 64.9 Sedang
5 | Siswa005 |1]2|3|2|3|2|1]2|2|2 1|1 22 11] 2 |2]1]2 34 59,6 Rendah
6 | Siswa006 |2|1|1(3|3|1|3|1|3| 2|22 3|1/3|1 3|2]2 39 68,4 Sedang
7 | siswa007 |1]2 211220121232 221 2]2]2 33 57,8 Rendah
8 | Siswa008 |2|2|1]3|1]1|3|3|1|1]2|2 22121 1|21 33 57.8 Rendah
9 | Siswa009 |22 |1|1|1]|2(1|3]|1|1]2 |12 2|21 |3|1]3 32 56,1 Rendah
10| siswa010 |3|1]1(3]2(2]3[1]1[1 1|22 1|3 3 |2]|3]2 37 64.9 Sedang
11| Siswa011 |2|1]2(22]2l1|1(3]1 3|2 2 21| 3 |3 |1]2 36 63.1 Sedang
12| Siswa012 [112]2(212/2l1]l2/2/1 111 1 31| 3 |2|2]3 34 59,6 Rendah
13| Siswa013 |1|1]2(22]2(2|2/2/2 3|2 3 11| 3 |1|1]3 36 63.1 Sedang
14| Siswa014 |2|1]2(1]3]2|2/1/1]2 212 1123|113 33 57.8 Rendah
15| Siswa015 |2|1|1|2]2]1|2|1]3]|1 |12 2 22| 2 2|22 33 57,8 Rendah
16 | Siswa016 |1|2]2|2]2(3]3[2|1|1 1|22 23| 3 |1]|3]1 37 64.9 Sedang
17 | Siswa017 |3|2]2(213(3|3]|2(3|1 2|1 1|12 2 |2|2]2 39 68.4 Sedang
18| Siswa018 |2|2|2(2/2(1|3|1/1]1 |1 1|3 |22 2 2|22 34 59,6 Rendah
19| Siswa0190 |212|2(22(2l2/1(2/2 2113 |1]1] 2 |1]|1]3 34 59,6 Rendah




20 | Siswa 020 2 2122|222 |3|2|2|2 |2|2]3 38 66,6 Sedang
21 | Siswa 021 2 311111131121 |3|2]|2 34 59,6 Rendah
22 | Siswa 022 3 3/11/3/{3|2 (1|2 |3|2|2 23|33 38 66,6 Sedang
Jumlah Nilai Total 1.367,30
Nilai Rata-Rata Minat Belajar 62,15
Kategori Sedang




Lampiran 9. Lembar Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus | Peremuan ke-2

) Butir-Butri Tes Minat Jumlah . )
No | Nama Siswa 1= T Ts Te [7 (819101111213 14 [15] 16 |17 18|19 Skor Nilai Kategori
1 | Siswa00l |2|3!3|3(3(2/2/2121 2122122133 3|22 45 78.9 Tingg
2 | Siswa002 |2]2|3|2|2|2(3|3|3| 2323|322 2|22 4 78.9 Tinggi
3 | Siswa003 |2|3|2|3(3|2|3(212|3 12223 3|2 3|22 46 80,7 Tinggi
4 | Siswa004 |2|2|2|3|1]3|2(2|3|3|3|2|3|3 /3|3 |2|3|2]| a7 82,4 Tinggi
5 | Siswa005 |3|2|3|2]3|2(3|2/2|2 2132|322 2|32 4 78.9 Tinggi
6 | Siswa006 |3|3|3|32|3|2(213|2 1233|1122 3|22 46 80,7 Tinggi
7 | siswa007 |1]2123|22(2|2/2]2 2313232222 a 71.9 Sedang
8 | Siswa008 |2|21213|3|2(3|3|2|1]2]212212]2 11|21 39 68,4 Sedang
9 | Siswa009 |2|2|1|1]2|22|3|1|1|2]2|2212] 2 [3|2]3 37 64.9 Sedang
10 | Siswa010 |3|2|2|3|3|2|3|1|1]3 |1 2|22 3|3 |2]|3]|2]| a3 754 Sedang
11 | Siswa0ll |22 2|2 22012333 2|22 |33 3|22 43 75.4 Sedang
12 | Siswa012 |312]2 222131212313 2123|213 2|23 45 78.9 Tingg
13 | Siswa013 |112]2]2/2(212]1222 13 2|31 2|3 |1|1]3 38 66.6 Sedang
14 | Siswa014 |212]21(3l21212/1/2 12 2121213 223 38 66.6 Sedang
15 | Siswa015 |3|2|2|2(3|112]1]3|2 2 222212 222 39 68.4 Sedang
16 | Siswa016 |212]2|2/2(3|312|2|3 123|323 |3 1|32 45 78.9 Tingg
17 | Siswa017 |3|2|2|2/3(3|3|3|3|2 1222232 223 46 80,7 Tinggi
18 | Siswa018 |213|3 2221322212 213|232 |3|3|2| 45 78.9 Tinggi
19 | Siswa019 |212|3|3(3|21212|2[3 323|222 |2]1]3]| 44 771 Tinggi




20 | Siswa020 |32 |2 2122|322 |32 |32 |23 |2|3]3 45 78,9 Tinggi
21 | Siswa021 (2|3 |3 3|2|3|2j1/122 3|2 |2|2|3|2]3 43 75,4 Sedang
22 | Siswa022 |2 |23 3(1(3/3|3[/3|2 3|23 |22 |2|3]3 46 82,4 Tinggi
Jumlah Nilai Total 1.669,30
Nilai Rata-Rata Minat Belajar 75,88
Kategori Sedang




Lampiran 10. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan ke-1

Butir-Butri Tes Minat

Jumlah

No | Nama Siswa 1= s Ts T 7 8 [9]10 11 12|13 |14 | 15 [16] 17 [18] 19 |  Skor Nilai Kategori
1| Siswa00l |2|3(3|3|3|3|2]|2|3| 232|323 /3|3 3|2 50 877 | Sangat Tinggi
2 | siswa002 |2]2(3|2|3]2]3|3|3/ 23|23 |32 |2|212]2 46 80,7 Tingg
3 | Siswa003 |2]3|2|3|3|2|3|2|2/3|2 22|33 |3|3|2]2 47 82.4 Tinggi
4 | Siswa004 |2]2]2|3]2/3/2/2/3/3 3|23 3|3 3|2 3] 2 48 84.2 Tinggi
5 | Siswa005 |3|2|3|2|3|3|3|2|2/2|2 3|23 2|22 3]2 16 80,7 Tinggi
6 | Siswa006 |3|3|3|3|2|3|2|2|3/2|2 33|22 |23 |2]2 47 82.4 Tinggi
7 | siswa007 |2]2(3|3|2]2]2/3|2/3|3 33|23 |22 3|2 47 82.4 Tinggi
8 | Siswa008 |2|3|3|3|3|2|3|3|2/ 2223|3222 2]2 16 80,7 Tinggi
9 | Siswa009 |2]2(2|2|2|3]2/3|2/3|2 3|32 23333 a7 82.4 Tinggi
10| Siswa010 |3|3|2(3|3(2(3|2]2|3 |22 22|33 |33/ 2 18 84,2 Tinggi
11| Siswa011 |3|2|2(3|2/3/3|3|3|3 3|3 |2|213|3|3]2]2 50 877 | Sangat Tinggi
12| Siswa012 3212222131223 321232132123 15 78.9 Tinggi
13| Siswa013 |213|3|2(3(2(2/2/2| 21312321213 |2]2]3 15 78.9 Tinggi
14| Siswa0l4 |3|3|3|2(3|2/212/3/ 2122122333 |3] 3 18 84,2 Tinggi
15| Siswa015 |3|3|3|2(3/2(2/2(3|2 1212221212223 a4 771 Tinggi
16 | Siswa016 |3|3|2|2|2/3(3|2/2|3 2|3 |3|2 /3|3 |3 ]3] 2 49 85.9 Tinggi
17 | Siswa017 |313|2|2/3/3(3|3|3|3 2123|213 |2|2]2]3 49 85.9 Tinggi
18| Siswa018 |2|3|3|2/2]2/3/2(2/3 2233|323 3] 2 47 82.4 Tinggi
19| Siswa019 |2|2|3|3|3/2]2]2/2|3 3|2 3212222/ 3 45 78.9 Tingg




20 | Siswa020 |3 |22 2132|322 |32 |3|2|2|3|2|3]3 46 80,7 Tinggi
21 | Siswa021 |2 |33 312(3(2(2(2|2|2|3|2|2|2|3|2]3 45 78,9 Tinggi
22 | Siswa022 | 2|33 3/213/3/3/3|3|3|23|2|2|2]|3]3 50 87,7 Sangat Tinggi
Jumlah Nilai Total 1.815,00
Nilai Rata-Rata Minat Belajar 82,50

Kategori

Tinggi




Lampiran 11. Hasil Angket Minat Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan ke-2

Nama

Butir-Butri Tes Minat

Jumlah

Nol Siswa [1[2[3[4[5]6] 7891011 12113 [14]15]16] 17 | 18 | 10 | Skor Nilai Kategori

1| Siswa00l |2|3|3(3|3|3|3|3|3|2|3 2|3 2333 |3]| 2] 52 912 Sangat Tinggi
2 | siswa002 |22|3|3(3/2/3|3/3/3 3|3 |33 |2|2]2]|3]|2] 50 877 Sangat Tinggi
3 | Siswa003 |33|3|3(3|2/3|2/2(3 3|2 233|332 2] 50 87,7 Sangat Tingg
4 | Siswa004 |2|2|2|3(2(3/2]2]3[3|3|2|3|3|3|3|2]3]|3]| a9 85.9 Tinggi

5 | Siswa005 |32|3|2|3|3|3|3|2|3 23|23 [3|2|3|3]|2] 50 87.7 Sangat Tinggi
6 | Siswa006 |33|3|2(3|2/2|2/3|2 3|23 |3 2|2 23] 3| 28 84,2 Tinggi

7 | siswa007 |22|3(3|2/3/2|3/3/3|3|3|3|3|3|2|2]|3]|3]| 51 894 Sangat Tinggi
8 | Siswa008 |2|3|3|3|3|3|3|3|3| 23|33 /3|23 |3|2]|2] 5 91.2 Sangat Tinggi
9 | Siswa009 |22]2(2(21312|3/3[3 23|32 2|3|3|3]|3]| 28 84.2 Tinggi

10 | Siswa010 |3|3(3|3|3|2/3(2|2/3|2 3|2 2|3 /3|3 |3]| 2] 50 87.7 Sangat Tinggi
11 | Siswa0ll |3]2/2|3/2|3/3(3|3/3|3 3|2 2|3 /3|3 3] 2] 51 89.4 Sangat Tinggi
12 | Siswa012 |3|3|2|3|3|3|3|2|3/3|3|3|3 3|3 /3|2 2] 3] 53 92.9 Sangat Tinggi
13 | Siswa013 |2|3(3|2/3|3|3(2|3/ 23213 3|3 /3|2 |3] 3] 51 89.4 Sangat Tingg
14 | Siswa0l4 |3|3(3|3|3|3|2(3|3/3|2 2132|333 | 3] 3| 53 92.9 Sangat Tinggi
15 | Siswa015 |3|3(3|2!3]2/2(2]3/3|3 3|3 |22 3|23 3] 50 877 Sangat Tinggi
16 | Siswa016 |3|3|2|2/2|3|3|2|2/ 3|3 3|3 3|3 /3|3 | 3] 3] 52 91,2 Sangat Tinggi
17 | Siswa017 |3|3(3|3!3|3|3(3|3/3|3 213 3|3 /2|2 2] 3] 53 92.9 Sangat Tinggi
18 | Siswa018 |2|3|3|212/2/3/213| 32123 3|32 |3 3|2 4 84,2 Tinggi

19| Siswa019 |2]2(3|3/3]2/2(2]2/33 3|3 3|3 /3|2 3] 3] 50 877 Sangat Tinggi




20 | Siswa020 [3]2]|2 3 313(2(3/13|2|3|3|2|2]2 3 3 50 87,7 Sangat Tinggi
21 | Siswa021 |3 ]33 3 3/3(3|/3/2 3|3 |2|2|2]3 3 3 52 91,2 Sangat Tinggi
22 | Siswa022 |2 ]33 3 3/3(3[/3/3|3|2(3|3|3]2 3 3 52 91,2 Sangat Tinggi
Jumlah Nilai Total 1.955,30
Nilai Rata-Rata Minat Belajar 88,88

Kategori

Tinggi




Lampiran 12. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

Hari/Tanggal:

Nama Siswa:

Berilah tanda checklis t(V) pada salah satu kolom 3/2/1 dan berikanlah keterangan

pada kolom keterangan jika diperlukan keterangan

Keterangan:

Kolom 3 : Jika“Ya”

Kolom 2 : Jika “Kadang-Kadang”
Kolom1: Jika “Tidak”

No Butir Pertanyaan Keterangan
Ya Tidak
1 Siswa memulai pelajaran dengan berdoa bersama
2 Siswa mengikuti Ice Breaking
3 Siswa mendengarkan motivasi yang dijelaskan oleh guru
4 Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran hari ini
> Siswa mendengarkan guru tentang metode pembelajaran
6 : :
Siswa mendengarkan penjelasan guru cara penggunaan
metode jarimatika
! Siswa maju satu persatu untuk diberi pemahaman tentang
penggunaan metode jarimatika
8 Siswa bertanya kepada guru mengenai materi Yyang
diajarkan
d Siswa berdiskusi bersama guru mengenai materi yang
belum dipahami
10 Siswa membentuk kelompok sesuai arahan dari guru
11

Siswa menerima LKPD yang diberikan oleh guru




12

Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai

pengerjaan LKPD

13 Siswa bertanya kepada guru mengenai LKPD vyang
dibagikan

14 Siswa diberikan waktu oleh guru untuk mengerjakan LKPD

15 Siswa berdiskusi dalam mengerjakan soal-soal bersama
kelompoknya

16 Siswa yang benar jawabannya mendapatkan reward

17 Siswa menulis kembali soal-soal di papan tulis besertd
jawabannya

18 : . : : -
Siswa menyimpulkan materi pelajaran hari ini

19 Siswa bertanya kepad aguru mengenai materi perkalian
dengan menggunakan metode jarimatikan yang belum
dipahami

20

Siwa menutup pembelajaran bersama guru dengan berdoa

Padangsidimpuan,

2024

Observer

UMMI KALTSUM
NIM.2020500038




Lampiran 13. Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan ke-1

Nama Aspek Yang Diamati .

NoT siswa [ 1 345 7 9 Eo 11 g12 1314 15 | 16 | 17 [ 18 | 19 | 20 | oKOr | Nilai ) Keterangan
1 | Siswa001 | v [ \ V 5 50 Cukup
2 | Siswa002 | \ \ \ N | 6 60 Cukup
3 | Siswa003 | \ \ 4 40 Kurang
4 | Siswa 004 | V v N | 4 40 Kurang
5 | Siswa005 | v \ 4 40 Kurang
6 | Siswa006 | \ \ \ \ \ 6 60 Cukup
7 | Siswa007 | \ \ 5 50 Cukup
8 | Siswa008 | \ \ \ \ 5 50 Cukup
9 | Siswa009 | \ \ \ \ N | 6 60 Cukup
10 | Siswa 010 | v A V \ \ 7 70 Cukup
11 | Siswa 011 | \ \ \ \ 6 60 Cukup
12 | Siswa012 | \ \ \ Vv | 5 50 Cukup
13 | Siswa 013 | \ \ \ \ \ 6 60 Cukup
14 | Siswa 014 | \ V \ \ V| 6 60 Cukup
15 | Siswa 015 | \ \ \ NV | 5 50 Cukup
16 | Siswa 016 | v \ \ 5 50 Cukup
17 | Siswa 017 | \ \ \ \ 5 50 Cukup
18 | Siswa 018 | V \ V v \ 7 70 Cukup
19 | Siswa 019 | V \ \ NV | 5 50 Cukup




20

Siswa 020

\ 6 60 Cukup
21 | Siswa 021 | \ 4 40 Kurang
22 | Siswa 022 | v 4 40 Kurang
Jumlah Total Nilai 1160
Rata-Rata Kelas 52,7

Kriteria

Cukup




Lampiran 14. Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan ke-2

Aspek Yang Diamati

No'| Nama Siswa = =37 T5 6 [ 7 9110 11| 12 |13 14 | 15 [ 16 | 17 | 18 [10] 20| SO | Nilai | Keterangan
1 | Siswa001 | N V \ \ 6 60 Cukup
2 | Siswa002 | | \ \ \ \ \ 7 70 Baik
3 | Siswa003 | N \ \ 4 50 Cukup
4 | Siswa004 | \ \ V V| 5 50 Cukup
5 | Siswa005 | \ \ \ v 5 50 Cukup
6 | Siswa006 | \ \ v \ \ \ 7 70 Baik
7 | Siswa007 | N v | \ R 7 70 Baik
8 | Siswa008 | \ \ \ \ \ 6 60 Cukup
9 | Siswa009 | < \ \ \ v \ \ 7 70 Baik
10 | Siswa010 | V| A \ \ \ \ \ 8 80 Baik
11 | Siswa011 | \ \ v [N v A 8 80 Baik
12 | Siswa012 | \ \ \ \ \ 6 60 Cukup
13 | Siswa013 | \ \ \ v | A \ 7 70 Baik
14 | Siswa014 | \ \ \ \ \ \ 7 80 Baik
15 | Siswa 015 | VN \ \ 6 60 Cukup
16 | Siswa016 | \ | SR \ \ \ 7 70 Baik
17 | Siswa 017 | \ \ \ \ \ 6 60 Cukup
18 | Siswa018 | v | v [V N N N N 8 80 Baik
19 | Siswa019 | v | v |« \ \ \ 6 60 Cukup




20 | Siswa020 | \ 70 Baik
21 | Siswa021 | \ \ 50 Cukup
22 | Siswa022 | v 50 Cukup
Jumlah Total Nilai 1420
Rata-Rata Kelas 65

Kriteria

Cukup




Lampiran 15. Hasil Observasi Minat Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan ke-1

Nama

Aspek Yang Diamati

Nol Siswa [172[3 4567 91101112131 14115 1617 18 [ 19 [20| >XO" | Nilai | Keterangan
1 | Siswa001 | v | V v \ \ \ \ 8 80 Baik

2 | Siswa002 | vV | V[V |V V \ v \ V| 9 90 Sangat Baik
3 | Siswa 003 | V \ \ v A \ \ 8 80 Baik

4 | Siswa 004 | \ \ \ \ V| 6 60 Cukup

5 | Siswa005 | \ v A \ V 6 60 Cukup

6 | Siswa006 | vV | V N \ \ N \ \ 8 80 Baik

7 | Siswa007 | \ VA \ v A v | 8 80 Baik

8 | Siswa 008 | v \ \ \ V \ 7 70 Baik

9 | Siswa009 | V \ \ \ v v V| 8 80 Baik

10 | Siswa 010 | v N | V V \ \ \ V| 9 90 Sangat Baik
11 | Siswa 011 | V \ \ \ V| A NN 9 90 Sangat Baik
12 | Siswa 012 | V \ v \ \ \ \ V| 8 80 Baik

13 | Siswa013 | vV | vV | V \ \ v A \ 8 80 Baik

14 | Siswa 014 | ¥ | v | ¥ \ \ \ \ V| 8 80 Baik

15 | Siswa 015 | v VNN \ \ N |7 70 Baik

16 | Siswa 016 | vV | v A \ v oA \ 8 80 Baik

17 | Siswa 017 | v | \ \ \ \ \ 7 70 Baik

18 | Siswa 018 | v | V | ¥ v N V \ \ 9 90 Sangat Baik
19 | Siswa019 | vV | vV | V v \ N |7 70 Baik




20 | Siswa 020 | V v A 8 80 Baik
21 | Siswa021 | vV | v \ \ \ 6 60 Cukup
22 | Siswa 022 | vV | V \ \ 6 60 Cukup
Jumlah Total Nilai 1680
Rata-Rata Kelas 76
Kriteria Baik




Lampiran 16. Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11 Pertemuan ke-2

. Aspek Yang Diamati o
No | NamaSiswa = T3 T4 567809 20 1 g12 13] 14 | 15 |16 17 [18] 19 | 20 | SO | Nilai | Keterangan
1 | Siswa001l | N | N[N [N N[N AN N[N AN AN AN AN AN AN N[N AN] 20 100 | Sangat Baik
2 | Siswa002 | N[ N[ AN N[N AN AN[A|[AN AN ATANAN AN AN AN NN AN] 20 100 | Sangat Baik
3 | Siswa003 | \ N A \ N A \ \ 9 90 Sangat Baik
4 | Siswa004 | ||V v \ \ \ 7 70 Baik
5 | Siswa005 |+ |V \ V| A \ \ 7 70 Baik
6 | Siswa006 | | N[N \ y V \ \ 9 90 Sangat Baik
7 | Siswa007 |V \ v N \ N[ A N A 9 90 Sangat Baik
8 | Siswa008 | [V |+ |V V \ V \ \ 9 90 Sangat Baik
9 | Siswa009 | \ \ v A \ \ \ \ 9 90 Sangat Baik
10 | Siswa010 |V [ N[N | N[ N[ AN N[ N[ AA [ A AN A A A AN AN A 20 100 | Sangat Baik
11 | Siswa01l | N [ V[N [N [ N[ A N[N [AA [ N[ AN N[ A A AN NN A 20 100 | Sangat Baik
12 | Siswa012 | V \ \ VA \ \ \ \ 9 90 Sangat Baik
13 | Siswa013 | [V | | \ \ N | A \ 9 90 Sangat Baik
14 | Siswa014 |V |V |V \ \ \ \ v N 9 90 Sangat Baik
15 | Siswa015 | v VNN A \ \ \ 8 80 Baik
16 | Siswa016 | [V |+ v | v v | V 9 90 Sangat Baik
17 | Siswa017 | |V V \ \ v \ 8 80 Baik
18 | Siswa018 |V [V [N | N[ N[N N[ N[ A|A|[ A [ AN AN AN NN A ] 20 100 | Sangat Baik
19 | Siswa019 | [V |+ NN \ \ \ 8 80 Baik




20 | Siswa020 | v v A \ 8 90 Sangat Baik
21 | Siswa021 | V|« \ \ VR 7 70 Baik
22 | Siswa022 |V [V \ v oA 7 70 Baik
Jumlah Total Nilai 1920
Rata-Rata Kelas 87

Kriteria

Sangat Baik




Lampiran 17. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Hari/Tanggal : Senin, 29 Juli2024
Pertemuan 01
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 131
Petunjuk . Isilah kolom yang telah disediakan dengan
checklist (V) sesuai dengan tindakan yang
dilakukan guru
No Aktivitas Yang Diamati Siklus |
Pertemuan |
PENDAHLUAN Ya Tidak
1 | Guru mengucap salam dan berdoa bersama N
2 | Guru memberikan motivasi kepada siswa N
3 | Guru melakukan Ice Breaking N
4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran N
INTI
5 | Guru menjelaskan tentang metode pembelajaran N
6 | Guru menjelaskan tentang penggunaan metode N
jarimatika
7 | Guru memberikan pemahaman mengenai metode N
jarimatika secara individu kepada siswa
8 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya
9 | Gurumenjawab pertanyaan dari siswa N
10 | Guru membentuk kelompok heterogen N
11 | Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok N
12 | Guru menjelaskan tentang petunjuk pengerjaan LKPD v




13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N

bertanya mengenai LKPD

14 | Guru memberikan waktu kepada siswa N

15 Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi dengan N

kelompoknya

16 Guru memberikan reward kepada kelompok siswal N

yang menjawab pertanyaan dengan benar

17 Guru menyuruh kelompok siswa untuk menulis \

kembali ke papan tulis

PENUTUP
18 Guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan materi N
pelajaran
19 Guru memberi kesempatan kepada siswa mengenai N

materi yang sudah dipelajari

20 Guru dan siswa berdoa dan mengucapkan salam N
Jumlah 10 10
Rata-rata 50%
Padangsidimpuan, 2024
Pengamat,

Masdeni Siregar, A. Ma.Pd
NIP.196712011991032005




Lampiran 18. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Hari/Tanggal : Senin, 05 Agustus 2024

Pertemuan 2

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 1 3/1

Petunjuk . Isilah kolom yang telah disediakan dengan

checklist (V) sesuai dengan tindakan yang

dilakukan guru

No Aktivitas Yang Diamati Siklus |
Pertemuan 2
PENDAHLUAN Ya Tidak
1 | Guru mengucapsalam dan berdoa bersama N
2 | Guru memberikan motivasi kepada siswa N
3 | Guru melakukan Ice Breaking N
4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran N
INTI
5 | Guru menjelaskan tentang metode pembelajaran N
6 | Guru menjelaskan tentang penggunaan metode N
jarimatika
7 | Guru memberikan pemahaman mengenai metode N
jarimatika secara individu kepada siswa
8 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya
9 | Gurumenjawab pertanyaan dari siswa N
10 | Guru membentuk kelompok heterogen N
11 | Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok N
12 | Guru menjelaskan tentang petunjuk pengerjaan LKPD v




13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya mengenai LKPD
14 | Guru memberikan waktu kepada siswa N
15 Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi dengan N
kelompoknya
16 Guru memberikan reward kepada kelompok siswal N
yang menjawab pertanyaan dengan benar
17 Guru menyuruh kelompok siswa untuk menulis \
kembali ke papan tulis
PENUTUP
18 Guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan materi N
pelajaran
19 Guru memberi kesempatan kepada siswa mengenai N
materi yang sudah dipelajari
20 Guru dan siswa berdoa dan mengucapkan salam N
Jumlah 12 8
Rata-rata 60%
Padangsidimpuan, 2024
Pengamat,

Masdeni Sireqgar, A. Ma.Pd

NIP.196712011991032005




Lampiran 19. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan3

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Hari/Tanggal : Senin,12 Agustus2024

Pertemuan 23

MataPelajaran : Matematika

Kelas/Semester 31

Petunjuk Isilah kolom yang telah disediakan dengan

checklist (V) sesuai dengan tindakan yang

dilakukan guru

No Aktivitas Yang Diamati Siklus 11
Pertemuan |
PENDAHLUAN Ya Tidak
1 | Guru mengucap salam dan berdoa bersama N
2 | Guru memberikan motivasi kepada siswa N
3 | Guru melakukan Ice Breaking \
4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran N
INTI
5 | Guru menjelaskan tentang metode pembelajaran N
6 | Guru menjelaskan tentang penggunaan metode N
jarimatika
7 | Guru memberikan pemahaman mengenai metode N
jarimatika secara individu kepada siswa
8 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk N
bertanya
9 | Gurumenjawab pertanyaan dari siswa N N
10 | Guru membentuk kelompok heterogen N
11 | Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok N
12 | Guru menjelaskan tentang petunjuk pengerjaan LKPD N




13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk|
bertanya mengenai LKPD
14 | Guru memberikan waktu kepada siswa N
15 Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi dengan N
kelompoknya
16 Guru memberikan reward kepada kelompok siswal N
yang menjawab pertanyaan dengan benar
17 Guru menyuruh kelompok siswa untuk menulis N
kembali ke papan tulis
PENUTUP
18 Guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan materi N
pelajaran
19 Guru memberi kesempatan kepada siswa mengenai N
materi yang sudah dipelajari
20 Guru dan siswa berdoa dan mengucapkan salam N
Jumlah 17 3
Rata-rata 85%
Padangsidimpuan, 2024
Pengamat,

Masdeni Sireqgar, A. Ma.Pd

NIP.196712011991032005




Lampiran 20. Lembar Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 4

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2024

Pertemuan 4

MataPelajaran : Matematika

Kelas/Semester 31

Petunjuk . Isilah kolom yang telah disediakan dengan

checklist (V) sesuai dengan tindakan yang

dilakukan guru

No Aktivitas Yang Diamati Siklus 11
Pertemuan 2
PENDAHLUAN Ya Tidak
1 | Guru mengucapsalam dan berdoa bersama N
2 | Guru memberikan motivasi kepada siswa N
3 | Guru melakukan Ice Breaking N
4 | Guru menjelaskan tujuan pembelajaran N
INTI
5 | Guru menjelaskan tentang metode pembelajaran N
6 | Guru menjelaskan tentang penggunaan metode v
jarimatika
7 | Guru memberikan pemahaman mengenai metode \
jarimatika secara individu kepada siswa
8 | Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk \
bertanya
9 | Gurumenjawab pertanyaan dari siswa N
10 | Guru membentuk kelompok heterogen N
11 | Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok N
12 | Guru menjelaskan tentang petunjuk pengerjaan LKPD N




13 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk|
bertanya mengenai LKPD
14 | Guru memberikan waktu kepada siswa N
15 Guru menyuruh siswa untuk berdiskusi dengan N
kelompoknya
16 Guru memberikan reward kepada kelompok siswal N
yang menjawab pertanyaan dengan benar
17 Guru menyuruh kelompok siswa untuk menulis N
kembali ke papan tulis
PENUTUP
18 Guru menunjuk siswa untuk menyimpulkan materi N
pelajaran
19 Guru memberi kesempatan kepada siswa mengenai N
materi yang sudah dipelajari
20 Guru dan siswa berdoa dan mengucapkan salam N
Jumlah 20 0
Rata-rata 100%
Padangsidimpuan, 2024
Pengamat,

Masdeni Sireqgar, A. Ma.Pd

NIP.196712011991032005
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